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ABSTRAK
Nama : Rosmawati Rustan
Nim : 20404110083
Fak/Jur : Tarbiyah dan Keguruan / Pendidikan Fisika
Judul : Meningkatkan Minat Dan Hasil Belajar Dengan Kombinasi
Model Pembelajaran Inkuiri Sains Dengan Metode Pictorial
Riddle Siswa Kelas Viii Smp Negeri 1 Keera Kabupaten Wajo.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui minat dan hasil belajar peserta didik
sebelum dan setelah penerapan model pembelajaran pada kelas VIII dalam Mata
Pelajaran Fisika SMP Negeri 1 Keera Kabupaten Wajo. Selain itu juga bertujuan untuk
mengetahui pengaruh yang signifikan antara minat dan hasil belajar peserta didik Kelas
VIII dalam Mata Pelajaran Fisika SMP Negeri 1 Keera Kabupaten Wajo.
Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VIIIA SMP
Negeri 1 Keera Kabupaten Wajo yang berjumlah 26 orang yang diambil dengan
menggunakan teknik Porposip Sampling yaitu pengambilan sampel dengan
pertimbangan tertentu. Intrumen penelitian yang peneliti gunakan yaitu tes untuk
mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik, angket untuk menggambarkan data
minat belajar peserta didik dan lembar observasi. Teknik analisis data menggunakan
analisis deskriptif dan analisis inferensial untuk uji hipotesis.
Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan statistik deskriptif untuk
hasil belajar peserta didik diperoleh nilai rata-rata 42,42 dengan katagori bahwa hasil
belajar peserta didik Kelas VIII dalam Mata Pelajaran Fisika SMP Negeri 1 Keera
termasuk kategori tinggi. Minat belajar peserta didik Kelas VIII dalam Mata Pelajaran
Fisika SMP Negeri 1 Keera diperoleh nilai rata-rata 65,03 dan termasuk kategori tinggi.
Adapun hasil analisis inferensial untuk hasil belajar menunjukkan nilai Thitung adalah
5,45 sedangkan Ttabel pada taraf signifikansi 5% adalah 2,06. Dan Thitung untuk minat
belajar peserta didik yaitu 7,39 dimana Ttabel berdasarkan taraf signifikan 5%  sebesar
2,06. Dengan demikian, nilai Thitung> nilai Ttabel dan hipotesis nol ditolak, artinya
terdapat peningkatan minat dan hasil belajar peserta didik yang signifikan pada 26 siswa
kelas VIIIA SMP Negeri 1 Keera Kabupaten Wajo.
Dengan demikian berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disarankan
beberapa hal yaitu pembelajaran fisika dengan merujuk pada penggunaan model
pembelajaran inkuiri sains dengan metode pictorial riddle layak dipertimbangkan
menjadi pembelajaran aktif dan kreatif. Setiap materi yang diajarkan sebaiknya
mempertimbangkan jenis model yang digunakan agar terciptanya suasana yang
kondusif dan nyaman dalam proses pembelajaran. Dalam pengumpulan data penelitian,
peneliti harus bekerja sama dengan pihak-pihak tertentu yang sesui dengan sasaran
penelitian seperti sekolah, kepala sekolah, guru-guru bidang studi serta yang paling
utama adalah peserta didik yang menjadi objek penelitian.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan hal utama dan menjadi salah satu faktor terpenting dalam
menjalani hidup bermasyarakat. Sebab tanpa pendidikan, manusia tidak akan pernah
mengubah strata sosialnya menjadi lebih baik. Suatu kewajiban bagi setiap orang yang
beriman agar memperoleh ilmu pengetahuan dalam meningkatkan derajat kehidupan
mereka. Hal ini dinyatakan dalam surah Al-Mujadilah ayat 11 yang berbunyi :
                  
                  
              
Artinya :
“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu,’Berilah kelapangan
di dalam majelis-majelis,’maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan
untukmu. Dan apabila dikatakan,’GBerdirilah kamu,’maka berdirilah, niscaya Allah
akan mengangkat(derajat) orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang
berilmu beberapa derajat. Dan Allah Mahateliti apa yang kamu kerjakan.
Salah satu permasalahan yang dihadapi dunia pendidikan kita adalah rendahnya
kualitas hasil belajar yang dicapai siswa. Rendahnya hasil belajar yang ditandai oleh
pencapaian prestasi belajar yang belum menentukan standar kompetensi seperti
2tuntunan kurikulum. Dalam setiap mata pelajaran termasuk pada mata pelajaran fisika,
proses belajar ysng dilakukan siswa terbatas pada penguasaan materi pelajaran atau
penambahan pengetahuan sebagai bahan ujian atau tes. Padahal menurut tuntunan
kurikulum yang berlaku siswa diharapkan bukan hanya sekedar dapat mengakumulasi
pengetahuan akan tetapi, diharapkan dapat mencapai kompetensi, yakni perpaduan
pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang terefleksikan dalam kehidupan sehari-hari.
Suatu kompetensi bukan hanya sekedar akumulasi dari sejumlah pengetahuan
tetapi juga pengembangan sikap dan keterampilan yang tercermin dalam prilaku
kehidupan. Dengan demikian pelajaran fisika sebagai salah satu mata pelajaran yang
diberikan dan wajib dipelajari oleh setiap siswa SMP, seharusnya mengacu pada
pencapaian kompetensi. Pada kenyataan berdasarkan studi pendahuluan, proses dan
gaya belajar hampir seluruh siswa dalam pelajaran fisika diarahkan pada penguasaan
materi pelajaran. Hal ini dapat diidentifikasi dari kenyataan bahwa hapir seluruh siswa
yang memiliki nilai berkatagori baik berdasarkan hasil tes, tetapi mereka tidak dapat
menghubungkan dan mengaplikasikan dalam kehidupan nyata.
Kegiatan belajar dan mengajar merupakan kegiatan paling pokok dalam
keseluruhan proses pendidikan. Hal ini berarti bahwa pencapaian tujuan pendidikan
banyak bergantung pada bagaimana proses belajar mengajar dirancang dan dijalankan
secara profesional. Setiap kegiatan pembelajaran selalu melibatkan dua pelaku aktif,
yaitu guru dan siswa. Guru sebagai pengajar merupakan pencipta kondisi belajar siswa
yang di desain secara sengaja, sistematis, dan berkesinambungan. Sedangkan siswa
3sebagai peserta didik merupakan pihak yang menikmati kondisi belajar yang diciptakan
guru.
Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, para pendidik
selalu ingin menciptakan dan mengembangkan perangkat model dan metode
pembelajaran yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. Beberapa model dan
metode pembelajaran yang dikembangkan di Indonesia adalah model Inkuiri Sains dan
metode Pictorial Riddle.
Model inkuiri merupakan model pembelajaran yang melatih siswa untuk belajar
menemukan masalah, mengumpulkan, mengorganisasi, dan memecahkan masalah.
Dapat dikatakan bahwa inkuiri merupakan suatu model pembelajaran yang digunakan
dalam pelajaran fisika dan mengacu pada suatu cara untuk mempertanyakan, mencari
pengetahuan atau informasi, atau mempelajari suatu masalah. Tujuan umum dari model
pembelajaran inkuiri adalah untuk membantu siswa mengembangkan keterampilan
intelektual dan keterampilan-keterampilan lainnya seperti: mengajukan pertanyaan dan
keterampilan menemukan (mencari) jawaban yang berawal dari keingintahuan mereka.
Salah satu upaya untuk memecahkan masalah rendahnya aktivitas siswa yang
berakibat pada rendahnya minat dan hasil belajar siswa adalah dengan menerapkan
model pembelajaran inkuiri sains dengan metode pictorial riddle yang diharapkan dapat
meningkatkan minat dan hasil belajar siswa. Inkuiri merupakan pendekatan yang
mengembangkan aktivitas belajar secara optimal, sesuai dengan kemampuan masing-
masing. Aktivitas dapat dikembangkan dengan memberi kepercayaan, komunikasi yang
bebas, pengarahan diri dan pengawasan yang tidak terlau ketat dalam pembelajaran.
4Sedangkan pictorial riddle merupakan pendekatan yang mempresentasikan informasi
ilmiah dalam bentuk poster atau gambar yang digunakan sebagai sumber diskusi.
Alasan peneliti dalam pembelajaran fisika menggunakan pictorial riddle sebab fisika
tidak terlepas dari gambar , sehingga pada waktu guru memberikan pelajaran siswa
langsung bisa menangkap materi yang disampaikan oleh guru. Tanpa gambar siswa
kesulitan menerima pelajaran atau hanya sekedar angan-anagan saja.
Berdasarkan survei sebelumnya sekolah yang menjadi lokasi penelitian belum
pernah menjadi objek penelitian sehubungan dengan model pembelajaran yang
diterapkan guru. Dan juga berdasarkan informasi yang diperoleh dari guru bidan studi
sekolah tersebut, sehubungan dengan kurangnya peningkatan minat dan hasil belajar
siswa.
Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Keera Kab. Wajo selama ini
menerapkan pembelajaran fisika yang konvensional yaitu pembelajaran yang dilakukan
di kelas denga metode ceramah terhadap siswa, terbatasnya model-model pembelajaran
yang diterapkan guru sehingga berdampak negative pada hasil belajar dan minat belajar
siswa, atas dasar itulah penulis merasa perlu untuk mengadakan penelitian dengan judul
“Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar dengan Kombinasi Model Pembelajaran
Inkuiri Sains dengan Metode Pictorial Riddle Peserta Didik Kelas VIII SMP
Negeri 1 Keera Kab. Wajo”. Dengan penerapan pembelajaran ini diharapkan siswa
bisa lebih aktif dalam mengikuti proses belajar mengajar fisika dan bisa memperoleh
hasil belajar yang maksimal, sehingga dapat meningkatkan minat serta pemahaman
konsep terhadap suatu materi.
5B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka dapat dirumuskan
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana minat belajar fisika peserta didik pada pokok bahasan cahaya
sebelum penerapan model pembelajaran inkuiri sains dengan metode pictorial
riddle kelas VIII SMP Negeri 1 Keera Kab.Wajo?
2. Bagaimana hasil belajar fisika peserta didik pada pokok bahasan cahaya
sebelum penerapan model pembelajaran inkuiri sains dengan metode pictorial
riddle kelas VIII SMP Negeri 1 Keera Kab. Wajo?
3. Bagaimana minat belajar fisika peserta didik pada pokok bahasan cahaya setelah
penerapan model pembelajaran inkuiri sains dengan metode pictorial riddle
kelas VIII SMP Negeri 1 Keera Kab.Wajo?
4. Bagaimana hasil belajar fisika peserta didik pada pokok bahasan cahaya setelah
penerapan model pembelajaran inkuiri sains dengan metode pictorial riddle
kelas VIII SMP Negeri 1 Keera Kab.Wajo?
5. Apakah terdapat peningkatan yang signifikan minat belajar fisika peserta didik
pada pokok bahasan cahaya setelah penerapan model pembelajaran inkuiri sains
dengan metode pictorial riddle kelas VIII SMP Negeri 1 Keera Kab.Wajo?
6. Apakah terdapat peningkatan yang signifikan hasil belajar fisika peserta didik
pada pokok bahasan cahaya setelah penerapan model pembelajaran inkuiri sains
dengan metode pictorial riddle kelas VIII SMP Negeri 1 Keera Kab.Wajo?
6C. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian,
dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.
Penelitian yang merumuskan hipotesis adalah penelitian yang menggunakan pendekatan
kuantitatif. Pada penelitian kualitatif, tidak dirumuskan hipotesis, tetapi justru
diharapkan dapat ditemukan hipotesis. Selanjutnya hipotesis, tersebut akan diuji oleh
peneliti dengan menggunakan pendekatan kuantitatif (Sugiyono 2012: 70).
Hipotesis penelitian ini adalah:
1. Terdapat peningkatan yang signifikan minat belajar fisika peserta didik pada
pokok bahasan cahaya setelah penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Sains
dengan Metode Pictorial Riddle Kelas VIII di SMP Negeri 1 Keera Kab.Wajo.
2. Terdapat peningkatan yang signifikan hasil belajar fisika peserta didik pada
pokok bahasan cahaya setelah penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Sains
dengan Metode Pictorial Riddle Kelas VIII di SMP Negeri 1 Keera Kab.Wajo.
D. Defenisi Operasional Variabel
Untuk mendapatkan gambaran dan memudahkan pemahaman serta memberikan
persepsi yang sama antara penulis dan pembaca terhadap judul serta memperjelas ruang
lingkup penelitian ini, maka penulis terlebih dahulu mengemukakan pengertian yang
sesuai dengan variabel dalam judul skripsi ini, sehingga tidak menimbulkan
kesimpangsiuran dalam pembahasan selanjutnya.
71. Variabel Minat Belajar Fisika
Minat merupakan rasa tertarik yang ditunjukkan oleh individu kepada
suatu objek, baik objek berupa benda hidup maupun benda yang tidak hidup.
Minat belajar adalah rasa tertarik yang ditunjukkan oleh peserta didik kelas
VIIIA dalam melakukan aktivitas belajar, yang mencakup dorongan dalam diri
individu, berprestasi lebih tinggi, dan pelajaran yang menantang.
2. Variabel Hasil Belajar Fisika
Hasil belajar fisika adalah kemampuan yang diperoleh peserta didik
kelas VIIIA setelah proses belajar fisika berlangsung. Hasil belajar fisika yang
dimaksud adalah hasil belajar fisika pada ranah kognitif yang menyangkut
pengetahuan peserta didik tentang fisika yang mencakup kemampuan untuk
mengetahui, mendefinisikan, mengingat kembali, memilih, dan mendaftar.
3. Variabel Model Pembelajaran Inkuiri Sains dengan Metode Pictorial Riddle
Inquiri merupakan suatu proses untuk memperoleh dan mendapatkan
informasi dengan melakukan observasi atau eksperimen guna mencari jawaban
maupun memecahkan masalah terhadap pertanyaan atau rumusan masalah
dengan menggunakan seluruh kemampuan peserta didik.
Pictorial Riddle merupakan salah satu teknik atau metode untuk
mengembangkan motivasi dan minat siswa di dalam diskusi kelompok kecil
maupun besar. Gambar atau peragaan atau situasi sesungguhnya dapat
digunakan untuk meningkatkan cara berpikir kritis siswa. Suatu riddle biasanya
berupa gambar.
8Model pembelajaran inkuiri sains dengan metode pictorial riddle yang
dimaksud adalah dimana suatu proses memperoleh dan mendapatkan informasi
dengan melakukan observasi atau eksperimen untuk mengembangkan motivasi
dan minat peserta didik kelas VIIIA melalui suatu riddle bergambar.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Adapun tujuan dan kegunaan penelitian ini adalah menjawab pertanyaan
penelitian dari rumusan masalah.
1. Tujuan Penelitian
a. Mengetahui minat belajar fisika peserta didik di SMP Negeri 1 Keera Kab.Wajo.
b. Mengetahui hasil belajar fisika peserta didik di SMP Negeri 1 Keera Kab.Wajo.
c. Memperoleh informasi mengenai ada tidaknya peningkatan hasil belajar fisika
peserta didik di SMP Negeri 1 Keera Kab.Wajo jika diajar dengan model
pembelajaran inquiry sains dengan metode pictorial riddle.
2. Kegunaan Penelitian
a. Pemerintah, dapat menjadi bahan pertimbangan dalam meningkatkan mutu
pendidikan.
b. Sebagai informasi bagi sekolah dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran
fisika khususnya di SMP Negeri 1 Keera Kab.Wajo.
c. Guru, sebagai bahan masukan agar dapat menggunakan model pembelajaran Inkuiri
Sains dengan metode Pictorial Riddle dalam proses pembelajaran untuk
9meningkatkan minat dan  hasil belajar peserta didik dalam Mata Pelajaran Fisika di
SMP Negeri 1 Keera Kab.Wajo.
d. Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi positif dalam upaya
menggunakan model pembelajaran Inkuiri Sains dengan metode Pictorial Riddle
dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan minat dan hasil belajar peserta





A. Minat Belajar 
Ada banyak hal yang mempengaruhi belajar salah satunya adalah minat. Minat 
itu sendiri mengacu pada keterlibatan diri yang disukai dan dikehendaki pada suatu 
aktivitas. Pada tahun 1800-an Filsuf asal german, yaitu Herbart, menuliskan bahwa 
minat pada sebuah mata pelajaran dapat meningkatkan motivasi dan pembelajaran. 
Banyak psikolog terdahulu menekankan bahwa minat dapat membangkitkan diri, 
diantaranya adalah William James (1890), John Dewey (1913) sebagaimana dikutip 
dalam buku Motivasi dalam Pendidikan mengatakan bahwa individu dan lingkungannya 
berinteraksi untuk menimbulkan minat (Dale H.Schunk, 2012: 316). 
Hilgard merumusan tentang minat adalah sebagai berikut: “Interst is persisting 
tendency to pay attention to and enjoy some activity or content”. Yang berarti bahwa 
minat adalah kecendrungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa 
kegiatan. Kegiatan yang diminati seseorang, diperhatikan terus-menerus yang ditandai 
dengan rasa senang. Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, karena bila bahan 
pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa, siswa tidak akan belajar 
dengan sebaik-baiknya, karena tidak ada daya tarik baginya. Ia segan-segan untuk 
belajar, ia tidak memperoleh kepuasan dari pelajaran itu. Bahan pelajaran yang menarik 
minat siswa, lebih mudah dipelajari dan disimpan, karena minat menambah kegiatan 
belajar (Slameto 2010: 57). 
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Para ahli psikologi membedakan dua jenis minat yaitu minat situsional dan 
minat pribadi. Minat situsional dipicu oleh sesuatu dilingkungan sekitar. Hal-hal yang 
baru, berbeda, tak terduga, atau secara khusus hidup sering menghasilkan minat 
situsional, demikian pula hal-hal yang melibatkan tingkat aktivitas yang tinggi atau 
emosi yang kuat. Minat lainnya yang terletak di dalam, siswa cenderung memiliki 
prefrensi pribadi tentang topik-topik yang mereka kejar dan aktivitas yang mereka ikuti. 
Minat pribadi semacam ini relatif stabil sepanjang waktu dan menghasilkan pola yang 
konsisten dalam pilihan yang dibuat siswa. Seringkali minat pribadi dan pengetahuan 
saling menguatkan, minat dalam sebuah topik tertentu memicu semangat untuk 
mempelajari lebih dalam tentang topik tersebut, dan pengetahuan yang bertambah 
sebagai akibat dari proses pembelajaran itu pada gilirannya meningkatkan yang lebih 
besar(Ormord Jeanne Ellis, 2011: 102-103).  
Minat juga biasa diartikan sebagai perhatian yang bersifat khusus (Salam 
Burhanuddin, 2004: 12). Namun pada dasarnya minat adalah penerimaan akan sesuatu 
hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri sendiri. Semakin kuat atau dekat 
hubungan tersebut, maka semakin besar minat (Djamarah Syaiful Bahri, 2011: 166). 
Crow and Crow dalam buku Psikologi Pendidikan mengatakan bahwa minat 
berhubungan dengan gaya gerak yang mendorong seseorang untuk menghadapi atau 
berurusan dengan orang, benda, kegiatan pengalaman yang diransang oleh kegiatan itu 
sendiri. Jadi minat dapat diekspresikan melalui pernyataan yang menunjukkan bahwa 
siswa lebih menyukai suatu hal daripada hal lainnya, dapat pula dimanifestasikan 
melalui partisipasi dalam suatu aktivitas (Djaali, 2013: 121). 
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Suatu anggapan yang keliru adalah bila mengatakan bahwa minat dibawa sejak 
lahir. Minat adalah perasaan yang didapat karena berhubungan dengan sesuatu. Minat 
terhadap sesuatu itu dipelajari dan dapat mempengaruhi belajar selanjutnya serta 
mempengaruhi penerimaan minat-minat baru. Jadi, minat terhadap sesuatu merupakan 
hasil belajar dan cenderung mendukung aktivitas belajar berikutnya (Djamarah Syaiful 
Bahri, 2011: 167). 
Minat sendiri berdasarkan orang dan pilihan kerjanya dapat dibedakan menjadi 
enam yaitu a) realistis, b)  investigatif, c)artistik, d) sosial, e) enterprising, f) 
konvensional. Jadi, jika dihubungkan ke dalam bidang kerja, teori minat Holland lebih 
sesuai. Holland mengatakan, minat adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadap 
sesuatu. Minat tidak timbul sendirian, ada unsur kebutuhan, misalnya minat belajar, dan 
lain-lain (Djaali, 2013: 122). 
Adapun cara-cara yang dapat dilakukan untuk membangkitkan minat adalah 
sebagai berikut: 
1. Membangkitkan adanya suatu kebutuhan 
2. Menghubungkan dengan persoalan atau pengalaman yang lampau 
3. Memberi kesempatan untuk mendapatkan hasil yang baik 
4. Menggunakan berbagi macam bentuk mengajar. 
Selain hal diatas, minat juga bisa dibangkitkan dengan cara menjelaskan hal-hal 
yang menarik dan berguna bagi kehidupan serta hal-hal yang berhubungan dengan cita-
cita serta kaitannya dengan bahan pelajaran yang dipelajari itu (Daryanto, 2009: 53-54). 
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Jadi dari beberapa penjelasan sangatlah penting menumbuhkan minat dalam 
belajar. Sehingga dengan adanya minat atau ketertarikan dalam aktivitas belajar, maka 
peserta didik  tersebut menunjukkan sikap dan perilaku belajar yang baik berupa:  
peserta didik menunjukkan gairah yang tinggi terhadap aktivitas belajar, tekun dan ulet 
dalam melakukan aktivitas belajar sekalipun dalam waktu yang lama, aktif, kreatif, dan 
produktif dalam melakukan aktivitas belajar dan menyelesaikan tugas-tugas belajar, 
tidak mengenal lelah apalagi bosan dalam belajar, senang dan asyik dalam belajar, 
menganggap belajar sebagai suatu hobi dan bagian dari hidup dan sebagainya. 
Sebaliknya, peserta didik yang tidak memiliki minat belajar akan menunjukkan sikap 
dan perilaku belajar yang tidak baik pula berupa acuh tak acuh dalam belajar, aktivitas 
belajar dianggap sebagai suatu beban, cepat lelah dan bosan dalam belajar dan 
sebagainya (Abdul Hadis dan Nurhayati, 2010: 44). 
Dari beberapa pendapat ahli tentang defenisi minat, maka dapat disimpulkan 
bahwa Minat merupakan alat motivasi yang utama yang dapat membangkitkan 
kegairahan belajar anak didik dalam rentang waktu tertentu. Oleh karena itu, guru 
membangkitkan minat anak didik agar pelajaran yang diberikan mudah  anak didik 
pahami. Ada beberapa macam cara yang dapat guru lakukan untuk membangkitkan 
minat anak didik sebagai berikut: 
1. Membandingkan adanya suatu kebutuhan pada diri anak didik sehingga dia rela 
belajar tanpa paksaan. 
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2. Menghubungkan bahan pelajaran yang diberikan dengan persoalan pengalaman 
yang dimiliki anak didik sehingga anak didik mudah menerima bahan pelajaran. 
3. Memberikan kesempatan pada anak didik untuk mendapatkan hasil belajar yang 
baik dengan cara menyediakan lingkungan belajar yang kreatif dan kondusif. 
4. Menggunakan berbagai macam bentuk dan teknik mengajar dalam konteks 
perbedaan individual anak didik (Djamarah,Syaiful Bahri 2011: 167). 
Minat belajar adalah rasa tertarik yang ditunjukkan oleh peserta didik dalam 
melakukan aktivitas belajar, baik di rumah, di sekolah maupun masyarakat (Abdul 
Hadis, & Nurhayati 2010: 44). 
Dari beberapa pendapat ahli tentang defenisi minat, maka dapat disimpulkan 
bahwa minat merupakan kecenderungan atau keterarikan yang lebih besar terhadap 
seseuatau yang menimbulkan perasaan senang terhadap hal tersebut. Sehingga minat 
belajar dapat juga didefinisikan sebagai suatu motivasi, kecendrungan atau ketertarikan 
seseorang yang lebih tinggi terhadap kegiatan belajar. 
B. Hasil Belajar 
1. Pengertian Belajar 
 “Living is learning”, merupakan sepenggal kalimat yang dikemukakan oleh 
Havighurst (1953). Dengan kalimat tersebut memberikan suatu gambaran bahwa 
belajar merupakan hal yang sangat penting, sehingga tidaklah mengherankan bahwa 
banyak orang atau ahli yang membicarakan masalah belajar (Bimo Walgito, 2004: 
165-166). 
Belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai 




Belajar merupakan suatu kewajiban bagi setiap orang yang beriman agar 
memperoleh ilmu pengetahuan dalam meningkatkan derajat kehidupan mereka. Hal 
ini dinyatakan dalam surah Mujaadilah: 11
                            
                             
                    
Artinya: 
“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu,’Berilah 
kelapangan di dalam majelis-majelis,’maka lapangkanlah, niscaya Allah akan 
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan,’GBerdirilah kamu,’maka 
berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat(derajat) orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang berilmu beberapa derajat. Dan Allah Mahateliti apa 
yang kamu kerjakan. 
Ilmu dalam hal ini tentu saja tidak hanya berupa pengetahuan agama tetapi juga 
berupa pengetahuan yang relevan dengan zaman. Allah berfirman dalam surah Az – 
Zumar ayat : 9 
                           
                              
       
Artinya: 
“Apakah kamu Hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang yang 
beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang ia takut kepada 
(azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah: "Adakah sama 
orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak mengetahui?" 
Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat menerima pelajaran”. 
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Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar 
merupakan kegiatan yang paling pokok, ini berarti bahwa berhasil tidaknya 
pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana proses belajar 
yang dialami oleh siswa sebagai peserta didik (Slameto, 2010: 1). 
Belajar (learning), sering kali didefinisikan sebagai perubahan yang relatif 
berlangsung lama pada masa berikutnya yang diperoleh kemudian dari pengalaman-
pengalaman. Namun sebagian orang beranggapan bahwa belajar itu adalah semata-
mata mengumpulkan atau menghapalkan fakta-fakta yang tersaji dalam bentuk 
informasi atau materi pelajaran. Orang yang berasumsi demikian biasanya akan 
segera merasa bangga ketika anak-anaknya telah mampu menyebutkan kembali 
secara lisan (verbal) sebagian besar informasi yang terdapat dalam buku teks atau 
yang diajarkan oleh gurunya (Saleh Abdul Rahman, 2009: 205-207). 
Selain itu, belajar merupakan adanya perkembangan pengetahuan, 
keterampilan, sikap dan tingkah laku pada diri peserta didik yang terjadi sebagai 
akibat dari kegiatan mengobservasi, mendengar, mencontoh dan mempraktekkan 
langsung suatu kegiatan (Wahab Jufri, M.Sc 2013: 38).  
Kemudian untuk memperluas pemahaman kita mengenai apa yang dimaksud 
belajar, akan dikemukakan beberapa defenisi belajar menurut para ahli pendidikan 
modern (Ngalim Purwanto 2011: 84): 
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a. Hilgard dan Bower, dalam buku Theoris of Learning (1975) sebagaimana dikutip 
dalam buku Psikologi Pendidikan mengemukakan. “Belajar berhubungan dengan 
perubahan tingkah laku seseorang terhadap sesuatu situasi tertentu yang disebabkan 
oleh penglamannya yang berulang-ulang dalam situasi itu, di mana perubahan 
tingkah laku itu tidak dapat dijelaskan atau dasar kecenderungan respon 
pembawaan, kematangan, atau keadaan-keadaan sesaat seseorang (misalnya 
kelelahan, pengaruh obat, dan sebagainya). 
b. Gagne, dalam buku The Condition of Learning (1977) sebagaimana dikutip dalam 
buku Psikologi Pendidikan menyatakan bahwa: “Belajar terjadi apabila suatu situasi 
stimulus bersama dengan isi ingatan mempengaruhi siswa sedemikian rupa sehingga 
perbuatannya (performance-nya) berubah dari waktu sebelum ia mengalami situasi 
itu ke waktu sesudah ia mengalami situasi itu ke waktu sesudah ia mengalami 
situasi tadi.” 
c. Morgan, dalam buku Introduction to psychology (1978) sebagaimana dikutip dalam 
buku Psikologi Pendidikan mengemukakan: “Belajar adalah setiap perubahan yang 
relative menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagai suatu hasil dari latihan 
atau pengalaman.” 
d. Witherington, sebagaimana dikutip dalam buku Educational Psychology, 
mengemukakan. “Belajar adalah suatu perubahan di dalam kepribadian yang 
menyatakan diri sebagai suatu pola baru dari pada reaksi yang berupa kecakapan, 
sikap, kebiasaan, kepandaian, atau suatu pengertian.” 
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Dari defenisi-defenisi yang dikemukakan di atas, dapat dikemukakan adanya 
beberapa elemen yang penting yang mencirikan pengertian tentang belajar yaitu: 
a. Belajar merupakan suatu perubahan dalam tingkah laku, di mana perubahan itu 
dapat mengarah kepada tingkah laku yang lebih baik, tetapi juga ada kemungkinan 
mengarah kepada tingkah laku yang buruk. 
b. Belajar merupakan suatu perubahan yang terjadi melalui latihan atau pengalaman; 
dalam arti perubahan-perubahan yang disebabkan oleh pertumbuhan atau 
kematangan tidak dianggap sebagai hasil belajar; seperti perubahan yang terjadi 
pada diri seorang bayi. 
c. Untuk dapat disebut belajar perubahan harus relative mantap; harus merupakan 
akhir dari suatu periode waktu yang cukup panjang. 
d. Tingkah laku yang mengalami perubahan karena belajar menyangkut berbagai 
aspek kepribadian, baik fisik maupun psikis, seperti: perubahan dalam pengertian, 
kebiasaan, atau pun sikap (Ngalim Purwanto 2011: 85). 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi belajar ada dua yaitu faktor intern 
dan faktor ekstern. Dimana faktor intern dibagi menjadi tiga faktor yaitu: 
1. Faktor jasmaniah 
a. Faktor kesehatan 
b. Cacat tubuh 









3. Faktor kelelahan 
Selain faktor intern, ada juga faktor ekstern yang mempengaruhi belajar 
yang dikelompokkan menjadi tiga factor yaitu: 
a. Faktor keluarga 
1) Cara orang tua mendidik 
2) Relasi antara anggota keluarga 
3) Suasana Rumah 
4) Keadaan ekonomi keluarga 
5) Pengertian orang tua 
6) Latar belakang kebudayaan 
b. Faktor sekolah 
1) Metode mengajar 
2) Kurikulum 
3) Hubungan guru dengan siswa 
4) Hubunga siswa dengan siswa 
5) Disiplin sekolah 
6) Alat pelajaran  
7) Dan sebagainya 
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c. Faktor masyarakat  
1) Kegiatan siswa dalam masyarakat 
2) Mass media 
3) Bentuk kehidupan mastarakat (Daryanto, 2009: 2-67). 
Jadi dari pendapat beberapa ahli, dapat disimpulkan bahwa belajar itu 
perubahan tingkah laku yang di alami seseorang kearah yang lebih baik dan 
dilakukan secara sadar. Dan perubahan itu disebabkan karena hasil dari 
pengalaman-pengalaman yang telah dilalui seseorang.  
2. Hakikat Belajar Mengajar 
Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, Pasal 1 ayat 1 disebutkan bahwa “ Pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara’. Berdasarkan 
pernyataan tersebut dapat dikatakan bahwa pendidikan merupakan proses 
pembelajaran yang diarahkan kepada perkembangan peserta didik untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. 
Cara mengajar guru yang baik merupakan kunci dan prasarat bagi siswa 
untuk dapat belajar dengan baik. Salah satu tolak ukur bahwa siswa telah belajar 
dengan baik ialah jika siswa itu dapat mempelajari apa yang seharusnya dipelajari, 






3. Hasil Belajar 
Istilah hasil belajar tersebut tersusun dari dua kata, yakni dari kata ”hasil” 
dan ”belajar”. Menurut kamus besar bahasa indonesia, hasil diartikan sebagai suatu 
kegiatan yang telah dicapai dari apa yang dilakukan atau apa yang telah dikerjakan 
sebelumnya. Hasil tidak lain suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan, baik 
semua individu maupun kelompok dalam bidang tertentu. 
Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui 
kegiatan belajar. Belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang 
berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif menetap, 
dalam kegiatan belajar intruksional, tujuan belajar telah ditetapkan lebih dahulu oleh 
guru. Anak yang berhasil dalam belajar ialah yang berhasil mencapai tujuan-tujuan 
pembelajaran (Mulyono Abdurrahman 2003: 37-38). 
Kemudian untuk memperluas pemahaman kita mengenai hasil belajar, akan 
dikemukakan beberapa defenisi hasil belajar menurut para ahli pendidikan modern: 
a. Gagne menyatakan hasil belajar adalah kemampuan (performance) yang dapat 
teramati dalam diri seseorang dan disebut dengan kapabilitas. Menurut Gagne, ada 
lima kategori kapabilitas manusia yaitu: Keterampilan intelektual, Strategi 
kongnitif, Invormasi verbal, Keterampilan dan Sikap (Jufri, A. Wahab 2013: 58). 
b. Dimyati dan Mudjiono, hasil belajar merupakan hal yang dapat dipandang dari dua 
sisi yaitu sisi siswa dan dari sisi guru. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan 
tingkat perkembangan mental yang lebih baik bila dibandingkan pada saat sebelum 
belajar. Tingkat perkembangan mental tersebut terwujud pada jenis-jenis ranah 
kognitif, afektif, dan psikomotor. Sedangkan dari sisi guru, hasil belajar merupakan 
saat terselesaikannya bahan pelajaran. 
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c. Oemar Hamalik berpendapat bahwa hasil belajar adalah bila seseorang telah belajar 
akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu 
menjadi tahu dan dari tidak mengerti menjadi mengerti (Hamalik, 2006: 30). 
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar, sebagai berikut: 
a. Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar. 
Faktor internal meliputi: 
1) Faktor jasmaniah 
2) Faktor psikologis 
b.  Faktor eksternal adalah faktor yang ada di luar individu. Faktor eksternal meliputi:  
1) Faktor keluarga 
2) Faktor sekolah 
3) Faktor masyarakat (Sugihartono, dkk 2007: 76-77) 
Selain itu, hasil belajar siswa juga bergantung dari peranan guru dalam 
pelaksanaan bimbingan di sekolah. Perana guru dalam pelaksanaan bimbingan di 
sekolah dapat dibedakan menjadi dua: (1) tugas dalam layanan bimbingan dalam 
kelas dan (2) di luar kelas, dari kedua peran guru di atas, tugas guru dalam layanan 
bimbingan dalam kelas merupakan peran guru yang sangat penting bagi siswa 
dalam mendapatkan hasil belajar yang baik. Guru perlu mempunyai gambaran yang 
jelas tentang tugas-tugas yang harus dilakukannya dalam kegiatan bimbingan. 
Kejelasan bimbingan ini dapat memotivasi untuk berperan secara aktif dalam 
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kegiatan bimbingan dan mereka merasa ikut bertanggungjawab atas terlaksananya 
kegiatan itu (Soetjipto dan Raflis Kosasi 2008: 178)  
Hasil belajar ditandai dengan adanya perubahan perilaku yang terjadi pada 
diri seseorang yang melakukannya. Adapun tingkatan-tingkatan hasil belajar 
menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain yaitu: 
a. Istimewah/maksimal: apabila seluruh bahan pelajaran yang diajarkan dapat dikuasai 
oleh siswa. 
b. Baik sekali/optimal: apabila sebagian (76%-99%) bahan pelajaran yang diajarkan 
dapat dikuasai oleh siswa. 
c. Baik/minimal: apabila bahan pelajaran yang diajarkan hanya (60%-75%) saja 
dikuasai oleh siswa. 
d. Kurang: apabila bahan pelajaran yang diajarkan kurang dari 60% dikuasai oleh 
siswa. 
Selanjutnya untuk mengelompokkan tingkat hasil kemampuan belajar fisika 
digunakan standar acuan  yang ditetapkan oleh departemen pendidikan dan 
kebudayaan seperti pada tabel berikut: 
Tabel 2.1:Kategori hasil belajar 
Presentase Kategori 
0 – 20 Sangat rendah 
21 – 40 Rendah 
41 – 60 Sedang 
61 – 80 Tinggi 
81 – 100 Sangat Tinggi 
Sumber : standar yang ditetapkan oleh Depdiknas 2005 
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Secara umum, hasil belajar adalah hasil yang dicapai oleh para pelajar yang 
menggambarkan hasil usaha kegiatan guru dalam menfasilitasi dan menciptakan 
kondisi kegiatan belajar mereka. Dengan kata lain, tujuan usaha guru itu diukur 
dengan hasil belajar siswa. Sehingga penulis menyimpulkan bahwa hasil belajar 
fisika adalah hasil yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti kegiatan belajar fisika. 
Setiap kegiatan yang berlangsung pada akhirnya ingin diketahui hasilnya, untuk 
mengetahui hasil kegiatan pembelajaran maka harus dilakukan penilaian hasil 
belajar fisika. 
Hasil belajar merupakan suatu yang dicapai melalui proses belajar. Baik 
tidaknya hasil belajar yang dicapai seseorang tergantung pada proses belajar itu 
sendiri serta faktor-faktor yang mempengaruhi proses belajar. 
Hasil belajar fisika merupakan suatu yang dicapai melalui proses belajar 
fisika. Baik tidaknya hasil belajar yang dicapai seseorang tergantung pada proses 
belajar itu sendiri serta faktor-faktor yang mempengaruhi proses belajar fisika. 
Menurut Benjamin S. Bloom ada tiga ranah (domain) hasil belajar, yaitu 
kognitif, afektif dan psikomotorik (Mulyono Abdurrahman, 2003: 38). 
 Pada pelajaran fisika hasil belajar biasanya dinilai dengan menggunakan tes. 
Tes digunakan untuk mengukur hasil belajar yang dicapai seseorang berdasarkan 





C. Model Pembelajaran Inkuiri Sains 
1. Model Pembelajaran 
Model dimaknakan sebagai suatu objek atau konsep yang digunakan untuk 
merepresentasikan suatu hal. Sesuatu yang nyata dan dikonversi untuk sebuah 
bentuk yang lebih komprehensif. Istilah model pembelajaran mempunyai makna 
yang lebih luas daripada strategi, metode atau prosedur. Model pengajaran 
mempunyai empat ciri khusus yang tidak dimiliki oleh strategi, metode atau 
prosedur. Ciri-ciri tersebut ialah: 
a. Rasional teoritis logis yang disusun oleh para pencipta atau pengembangnya. 
b. Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belajar (tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai). 
c. Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut dapat dilaksanakan 
dengan berhasil. 
d. Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran itu dapat tercapai. 
Model pembelajaran dapat berfungsi sebagai saran komunikasi yang 
penting, apakah yang dibicaran adalah tentang mengajar di kelas, mobil, atau 
praktek menguasai keterampilan tertentu. Pembelajaran dapat diklasifikasikan 
berdasarkan tujuan pembelajaran  dan berdasarkan sintaks atau pola urutan langkah-
langkah pelaksanaannya serta sifat-sifat lingkungan belajarnya. Penggunaan model 
pembelajaran tertentu memungkinkan guru dapat mencapai tujuan pembelajaran 
tertentu yang telah direncanakan. Sintaks atau model pelaksanaan mengambarkan 
keseluruhan urutan alur langkah-langkah pelaksanaan proses pembelajaran. Sintaks 
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menunjukkan dengan jelas kegiatan-kegiatan yang perlu dilakukan oleh guru, dan 
tugas-tugas khusus yang perlu dilakukan oleh siswa (Jufri, A. wahab 2013: 89). 
Sintaks (pola urutan) dari suatu model pembelajaran adalah pola yang 
mengambarkan urutan alur tahap-tahap keseluruhan yang pada umumnya disertai 
dengan serangkaian kegiatan pembelajaran. Sintaks (pola urutan) dari suatu model 
pembelajaran tertentu menunjukkan dengan jelas kegiatan-kegiatan apa yang harus 
dilakukan oleh guru atau siswa. Sintaks (pola urutan) dari bermacam-macam model 
pembelajaran memiliki komponen-komponen yang sama. Contoh, setiap model 
pembelajaran diawali dengan upaya menarik perhatian siswa dan memotivasi siswa 
agar terlibat dalam dalam proses pembelajaran. Setiap model pembelajaran diakhiri 
dengan tahap menutup pelajaran, di dalamnya meliputi kegiatan merangkum 
pelajaran yang dilakukan oleh siswa dengan bimbingan guru (Trianto 2009: 24). 
Tiap-tiap model pembelajaran membutuhkan system pengelolaan dan 
lingkungan belajar yang sedikit berbeda. Misalnya model pembelajaran koperatif 
memerlukan lingkungan belajar yang fleksibel seperti tersedia meja dan kursi yang 
mudah di pindahkan. Pada model pembelajaran diskusi para siswa duduk dibangku 
yang disusun secara melingkar atau seperti tapal kuda. Sedangkan model 
pembelajaran langsung siswa duduk berhadap-hadapan dengan guru. Pada model 
pembelajaran kooperatif siswa perlu berkomunikasi satu sama lain, sedangkan pada 





2. Model Pembelajaran Inkuiri 
Model pembelajaran inkuiri ilmiah (scientific inquiry learning model) 
merupakan salah satu model yang memenuhi karakteristik dasar suatu model dan 
kondusif bagi pengiimplementasikan pendekatan konstruktivisme. Untuk pertama 
kalinya, model inkuiri dikembangkan oleh Richard Suchman pada tahun 1962, yang 
memandang hakikat belajar sebagai latihan berpikir melalui pertanyaan-pertanyaan 
(Sitiatava Rizema Putra 2013 : 84)  
Inkuiri merupakan suatu proses untuk memperoleh dan mendapatkan 
informasi dengan melakukan observasi atau eksperimen guna mencari jawaban 
maupun memecahkan masalah terhadap pertanyaan atau rumusan masalah dengan 
mengunakan kemampuan berpikir kritis dan logis. 
Inkuiri merupakan model pembelajaran yang berupaya menanamkan dasar-
dasar berpikir ilmiah pada siswa, sehingga dalam proses pembelajaran ini siswa 
telah banyak belajar sendiri, mengembangkan kreativitas dalam memahami konsep 
dan memecahkan masalkah (Kokom Komalasari 2010: 73). 
Pembelajaran inkuiri adalah suatu strategi yang membutuhkan siswa 
menemukan sesuatu dan mengetahui bagaimana cara memecahkan masalah dalam 
suatu penelitian ilmiah (Ngalimun 2001: 22). 
Pembelajaran inkuiri dapat diartikan sebagai kegiatan pembelajaran yang 
melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan 
menyelidiki sesuatu (benda, manusia, atau peristiwa) secara sistematis, kritis, logis, 
dan analistis, sehingga ia mampu merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh 
percaya diri (Setiatava Rizema Putra 2013: 87). 
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Pembelajaran berbasis inkuiri ini salah satu model pembelajaran yang 
berperan penting dalam membangun paradigma pembelajaran konstruktivistik yang 
menekankan pada keaktifan belajar peserta didik. 
Pembelajaran inkuiry merupakan metode yang melibatkan peserta didik 
dalam proses pengumpulan data dan pengujian hipotesis. Guru membimbing peserta 
didik untuk menemukan pengertian baru, berdasarkan pengalaman belajar mereka 
sendiri. Dalam metode inkuiry, peserta didik belajar secara aktif dan kreatif untuk 
mencari pengetahuan (Endang Mulyatiningsih, 2013: 235) 
Kegiatan pembelajaran dalam pembelajaran berbasis inkuiri ditunjukan 
untuk menumbuhkan kemampuan peserta didik dalam menggunakan keterampilan 
proses dengan merumuskan pertanyaan yang mengarahkan kegiatan investigasi, 
merumuskan hipotesis, melaksanakan percobaan, mengumpulkan dan mengelolah 
data, mengevaluasi dan mengkomunikasikan hasil temuannya dalam masyarakat 
belajar. 
Gulo menyatakan bahwa inkuiri tidak hanya mengembangkan kemampuan 
intelektual tetapi seluruh potensi yang ada, termasuk pengembangan emosional dan 
keterampilan inkuiri merupakan suatu proses yang bermula dari merumuskan 
masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, menganalisis data, dan 
membuat kesimpulan (Trianto 2009: 168). 
Untuk kesuksesan pelaksanaan teknik latihan maka perlu memperhatikan 
langkah-langkah atau prosedur pelaksanaan model pembelajaran inkuiri, menurut 
Sanjaya (2008) sebagai berikut: 
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a. Orientasi pada tahap ini, guru melakukan langkah untuk membina suasana atau 
iklim pembelajaran yang kondusif. Hal-hal yang perlu dilakukan dalam tahap 
orientasi ini sebagai berikut : 
1) Menjelaskan topic, tujuan, dan hasil belajar yang diharapkan dapat dicapai oleh 
siswa. 
2) Menerangkan pokok-pokok kegiatan yang mesti dilakukan oleh siswa untuk 
mencapai tujuan. 
3) Menjelaskan pentingnya topic dan kegiatan belajar. Hal ini dilakukan dalam 
rangka memberikan motivasi belajar siswa. 
b. Merumuskan masalah merupakan langkah membawa siswa kepada suatu persoalan 
yang mengandung teka-teki. Persoalan yang disajikan adalah persoalan yang 
menantang siswa untuk memecahkan teka-teki itu. Teka-teki dalam masalah tertentu 
ada jawabannya dan siswa didorong untuk mencarijawaban yang tepat. 
c. Merumuskan hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu permasalahan yang di 
kaji. Sebagai jawaban sementara, hipotesis perlu diuji kebenarannya. Salah satu cara 
yang dapat dilakukan oleh guru untuk mengembangkan kemampuan menebak 
(hipotesis) pada setiap siswa ialah mengajukan berbagai pertanyaan yang bias 
mendorong siswa supaya dapat merumuskan jawaban sementara atau perkiraan 
kemungkinan jawaban dari suatu permasalahan yang dikaji. 
d. Mengumpulkan data adalah aktivitas menjaring informasi yang dibutuhkan untuk 
menguji hipotesis yang diajukan. Dalam pembelajaran inkuiri, mengumpulkan data 
merupakan proses mental yang sangat penting dalam pengembangan intelektual. 
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Proses pengumpulan data bukan hanya memerlukan motivasi yang kuat dalam 
belajar, tetapi juga ketekunan dan kemampuan menggunakan potensi berpikir. 
e. Menguji hipotesis adalah menentukan jawaban yang dianggap diterima sesuai 
dengan data atyau informasi yang diperoleh berdasarkan pengumpulan data. 
Menguji hipotesis juga berarti mengembangkan kemampuan berpikir rasional. 
Artinya, kebenaran jawaban yang diberikan bukan hanya berdasarkan argumentasi, 
namun mesti didukung oleh data yang ditemukan dan dapat 
dipertanggungjawabkan.  
f. Merumuskan kesimpulan adalah proses mendeskripsikan temuan yang diperoleh 
berdasarkan hasil pengujian hipotesis. Untuk mencapai kesimpulan yang akurat, 
sebiknya guru mampu menunjukkan kepada siswa tentang data-data yang relevan 
(Wina Sanjaya, 2008: 202). 
D. Metode Pictorial Riddle 
1. Metode Belajar 
Metode pembelajaran adalah prosedur, urutan, langkah- langkah, dan cara 
yang digunakan guru dalam pencapaian tujuan pembelajaran. Dapat dikatakan 
bahwa metode pembelajaran merupakan jabaran dari pendekatan. Satu pendekatan 
dapat dijabarkan ke dalam berbagai metode pembelajaran. Dapat pula dikatakan 
bahwa metode adalah prosedur pembelajaran yang difokuskan ke pencapaian tujuan. 
Dari metode, teknik pembelajaran diturunkan secara aplikatif, nyata dan 
praktis di kelas saat pembelajaran berlangsung. Teknik adalah cara kongkret yang 
dipakai saat proses pembelajaran berlangsung. Guru dapat berganti-ganti teknik 
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meskipun dalam koridor metode yang sama. Jadi, metode pembelajaran disini dapat 
diartikan sebagai cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang 
sudah disusun dalam bentuk kegiatan yang sudah disusun dalam bemtuk kegiatan 
nyata dan praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran (Wina Sanjaya 2008) 
Metode pengajaran memiliki kedudukan yang amat strategis dalam 
mendukung keberhasilan pengajaran. Itulah sebabnya, para ahli pendidikan sepakat 
bahwa seorang guru yang ditugaskan mengajar di sekolah, haruslah guru yang 
professional, yaitu guru yang antara lain ditandai oleh penguasaan yang prima 
terhadap metode pengajaran. Melalui metode pengajaran, mata pelajaran dapat 
disampaikan secara efesien, efektif dan terukur dengan baik, sehingga dapat 
dilakukan perencanaan dan perkiraan dengan tepat. 
2. Metode Pictorial Riddle 
Pictorial Riddle merupakan salah satu teknik atau metode untuk 
mengembangkan motivasi dan minat siswa di dalam diskusi kelompok kecil 
maupun besar. Gambar atau peragaan atau situasi yang sesungguhnya dapat 
digunakan untuk meningkatkan cara berfikir kritis dan kreatif siswa. Suatu riddle 
biasanya berupa gambar di papan tulis, papan poster, atau diproyeksikan dari suatu 
transparansi, kemudian guru mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan riddle 
itu (Sudirman N, 1992). 
Model pictoral riddle adalah suatu model pembelajaran untuk 
mengembangkan motivasi dan minat siswa dalam diskusi kecil maupun besar 
melalui suatu riddle bergambar di papan tulis, papan poster atau diproyeksikan dari 
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suatu transparasi, kemudian guru mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan 
riddle (Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana, 2010) 
Untuk kesuksesan pelaksanaan teknik latihan maka perlu memperhatikan 
langkah-langkah atau prosedur pelaksanaan metode pictorial riddle yaitu: 
a. Siswa disajikan permasalahan yang gambar peristiwa yang menimbulkan teka-teki. 
b. Siswa mengidentifikasi masalah secara berkelompok dari permasalahan yang 
diberikan. 
c. Siswa melakukan pengamatan berdasarkan riddle bergambar yang mengandung 
permasalahan. 
d. Siswa merumuskan penjelasan melalui diskusi. 
e. Siswa mengadakan analisis inkuiri melalui Tanya jawab. 
Langkah-langkah atau prosedur pelaksanaan model pembelajaran inkuiri 
dengan metode pictorial riddle yaitu: 
a. Orientasi pada tahap ini, guru melakukan langkah untuk membina suasana atau 
iklim pembelajaran yang kondusif. Hal-hal yang perlu dilakukan dalam tahap 
orientasi ini sebagai berikut : 
1) Menjelaskan topic, tujuan, dan hasil belajar yang diharapkan dapat dicapai oleh 
siswa. 
2) Menerangkan pokok-pokok kegiatan yang mesti dilakukan oleh siswa untuk 
mencapai tujuan. 
3) Menjelaskan pentingnya topic dan kegiatan belajar. Hal ini dilakukan dalam 
rangka memberikan motivasi belajar siswa. 
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b. Merumuskan masalah merupakan langkah membawa siswa kepada suatu persoalan 
yang mengandung teka-teki. Persoalan yang disajikan adalah persoalan yang 
menantang siswa untuk memecahkan teka-teki itu. Dengan sebuah riddle akan  lebih 
mempermudah siswa untuk menjawab teka-teki tersebut. Teka-teki dalam masalah 
tertentu ada jawabannya dan siswa didorong untuk mencari jawaban yang tepat. 
c. Merumuskan hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu permasalahan yang di 
kaji. Sebagai jawaban sementara, hipotesis perlu diuji kebenarannya. Salah satu cara 
yang dapat dilakukan oleh guru untuk mengembangkan kemampuan menebak 
(hipotesis) pada setiap siswa ialah mengajukan berbagai pertanyaan yang bias 
mendorong siswa supaya dapat merumuskan jawaban sementara atau perkiraan 
kemungkinan jawaban dari suatu permasalahan yang dikaji. 
d. Mengumpulkan data adalah aktivitas menjaring informasi yang dibutuhkan untuk 
menguji hipotesis yang diajukan. Dalam pembelajaran inkuiri, mengumpulkan data 
merupakan proses mental yang sangat penting dalam pengembangan intelektual. 
Proses pengumpulan data bukan hanya memerlukan motivasi yang kuat dalam 
belajar, tetapi juga ketekunan dan kemampuan menggunakan potensi berpikir. 
e. Menguji hipotesis adalah menentukan jawaban yang dianggap diterima sesuai 
dengan data atau informasi yang diperoleh berdasarkan pengumpulan data. Menguji 
hipotesis juga berarti mengembangkan kemampuan berpikir rasional. Artinya, 
kebenaran jawaban yang diberikan bukan hanya berdasarkan argumentasi, namun 
mesti didukung oleh data yang ditemukan dan dapat dipertanggungjawabkan serta 
faka-fakta yang ada.  
34 
 
f. Merumuskan kesimpulan adalah proses mendeskripsikan temuan yang diperoleh 
berdasarkan hasil pengujian hipotesis. Untuk mencapai kesimpulan yang akurat, 
sebiknya guru mampu menunjukkan kepada siswa tentang data-data yang relevan 
sehingga siswa memperoleh kesimpulan yang dapat dipertanggungjawabkan. 
E. Materi Cahaya  
1. Cahaya 
Cahaya merupakan suatu gelombang elektromagnetik yang dalam kondisi 
tertentu dapat berkelakuan seperti suatu partikel.sebagai sebuah gelombang cahaya 
dapat dipantulkan dan dibiaskan, serta mengalami polarisasi dan inferensial 
(Marthen Kanginan 2002: 189). 
a. Sifat Cahaya 
Cahaya dapat kita lihat karena cahaya mengenai sebuah obyek benda dan obyek 
benda tersebut memantulkan cahaya ke mata kita. Cahaya mempunyai sifat-sifat 
tertentu antara lain : 
1) Cahaya merambat lurus 
Cahaya yang dipancarkan oleh sebuah sumber cahaya merambat ke 
segala arah. Bila medium yang dilaluinya homogen, maka cahaya lurus. Bukti 
cahaya merambat lurus tampak pada berkas cahaya matahari yang menembus 
masuk ke dalam ruangan yang gelap. Demikian pula dengan berkas lampu sorot 
pada malam hari. Berkas Ketika menyentuh permukaan suatu benda maka 
rambatan cahaya akan mengalami dua hal, yaitu pemantulan atau pembiasan. 
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tidak tembus cahaya, sedangkan pembiasan terjadi pada benda yang transparan 
atau tembus cahaya 
.   
Gambar 2.1 Cahaya merambat lurus 
2) Cahaya dapat dipantulkan 
Pemantulan cahaya ada dua jenis yaitu pemantulan baur (pemantulan 
difus) dan pemantulan teratur. Pemantulan baur terjadi apabila cahaya mengenai 
permukaan yang kasar atau tidak rata. Pada pemantulan ini, sinar pantul arahnya 
tidak beraturan. Sementaraitu, pemantulan teratur terjadi jika cahaya mengenai 
permukaan yang rata, licin, dan mengilap. Sementara itu, pemantulan teratur 
terjadi jika cahaya mengenai permukaan yang rata, licin, dan mengilap. 
Pemantulan teratur yaitu jika sinar datang jatuh pada benda yang permukaannya 
rata. Pada penantulan teratur sudut datang sama dengan sudut pantul. 
 
Gambar 2.2 Pemantulan baur 
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Pemantulan tidak teratur terjadi jika sinar atau cahaya jatuh pada benda 
yang permukaan tidak rata. Pada pemantulan tidak teratur sudut dating tidak 
sama dengan sudut pantul. 
 
Gambar 2.3 Pemantulan tidak teratur 
3) Cahaya dapat dibiaskan 
Apabila cahaya merambat melalui dua zat yang kerapatannya berbeda, 
cahaya tersebut akan dibelokkan. Peristiwa pembelokan arah rambatan cahaya 
setelah melewati medium rambatan yang berbeda disebut pembiasan. Pembiasan 
cahaya sering kamu jumpai dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya dasar kolam 
terlihat lebih dangkal daripada kedalaman sebenarnya. Gejala pembiasan juga 
dapat dilihat pada pensil yang dimasukkan ke dalam gelas yang berisi air. Pensil 
tersebut akan tampak patah. 
 
Gambar 2.4 Cahaya dapat dibiaskan 
37 
 
4) Cahaya dapat diuraikan 
Pelangi terjadi karena peristiwa penguraian cahaya (dispersi). Dispersi 
merupakan penguraian cahaya putih menjadi berbagai cahaya berwarna. Cahaya 
matahari yang kita lihat berwarna putih. Namun, sebenarnya cahaya matahari 
tersusun atas banyak cahaya berwarna. Cahaya matahari diuraikan oleh titik-titik 
air di awan sehingga terbentuk warna-warna pelangi. 
5) Cahaya menembus benda bening 
Cahaya menembus benda bening dapat terlihat jika kita menerawangkan 
plastik bening ke arah sinar lampu. Sinar tersebut dapat kita lihat karena cahaya 
dapat menembus benda bening. Jika cahaya mengenai benda yang gelap (tidak 
bening) misalnya pohon, tangan, mobil, maka akan membentuk bayangan. 
Contoh lain yang membuktikan bahwa cahaya dapat menembus benda bening 
adalah jika kita berada di dalam ruangan berkaca berwarna bening dan kita 
memandang ke halaman kita dapat melihat anak-anak yang sedang bermain di 
halaman.   
 
Gambar 2.5 Cahaya menembus benda bening 




  Cermin merupakan sebuah benda dengan permukaan yang dapat 
mematulkan bayangan benda dengan sempurna. Dalam optic fisika kita kenal ada 3 
jenis cermin yaitu cermin datar, cermi cekung dan cermin cembung (Marthen 
Kanginan 2002: 194). 
a. Cermin Datar 
 Cermin datar yaitu cermin yang permukaan bidang pantulnya datar dan tidak 
melengkung. Cermin datar banyak digunakan untuk berhias maupun dijadikan 
komponen-komponen alat tertentu seperti periskop. 
Sifat bayangan yang dibentuk oleh cermin datar adalah : 
1) Maya artinya bayangan dapat dilihat dalam cermin tetapi tidak dapat ditangkap 
oleh layar. 
2) Ukuran (besar dan tinggi) bayangan sama dengan ukuran benda 
3) Jarak bayangan ke cermin sama dengan jarak benda ke cermin (sama besar). 
4) Kenampakan bayangan berlawanan dengan benda. Pada cermin datar tangan 
kirimu akan menjadi tangan kanan bayanganmu. 
5) Bayangan tegak seperti bendanya. 
 
Gambar 2.6 Cermin datar 
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Jika terdapat dua buah buah cermin datar yang membentuk sudut α, maka 
banyaknya bayangan yang dibentuk dirumuskan oleh persamaan sebagai berikut : 
  
   
 
   
b. Cermin Cekung 
 Cermin cekung yaitu cermin yang bidang pantulnya melengkung kearah dalam. 
Cermin cekung biasanya digunakan sebagai reflektor pada lampu mobil dan lampu 
senter. 
1) Sifat bayangan pada cermin cekung yaitu : Jumlah ruang letak benda dan letak 
bayangan selalu = 5 
2) Jika ruang bayangan > ruang benda maka sifat bayangannya diperbesar. 
3) Jika ruang bayangan <ruang benda maka sifat bayangannya diperkecil. 
4) Hanya bayangan di ruang 4 yang bersifat maya dan tegak selebihnya bersifat 
nyata dan terbalik. 
 




c. Cermin Cembung 
 Cermin cembung yang permukaan bidang pantulnya melengkung kearah luar. 
Cermin cembung biasanya digunakan untuk spion pada kendaraan bermotor dan 
sebagai cermin pencegah tabrakan yang sering dipasang di pertigaan atau di 
perempatan jalan. Sifat bayangan yang dibentuk cermin cembung yaitu maya,tegak 
dan diperkecil(Marthen Kanginan 2002: 194). 
3. Lensa 
Lensa adalah benda optic yang dibatasi oleh dua permukaan lengkung. 
Karena dibatasi oleh dua permukaan lengkung, maka lensa memiliki dua titik pusat 
dengan kelengkungan yang berbeda. Garis yang menghubungkan kedua titik 
tersebut dinamakan sumbu utama lensa. Titik tengah lensa pada sumbu utama 
disebut pusat optic lensa, dan dinyatakan dengan O (Marthen Kanginan 2002: 212). 
Lensa dibagi menjadi dua jeis yaitu : 
a. Lensa Konvergen 
 Lensa konvergen merupakan lensa yang mengumpulkan berkas sinar sejajar. 
Lensa konvergen disebut juga dengan lensa cembung atau lensa positif. Terdapat 
tiga jenis lensa konvergen, yaitu lensa bikonveks(cembung rangkap), 
plankonveks(cembung datar), dan konkaf-konveks(cembung cekung). 
b. Lensa Divergen 
 Lensa divergen merupakan lensa yang menyebarkan berkas sinar sejajar. Lensa 
divergen disebut juga dengan lensa cekung atau lensa negative. Terdapat tiga jenis 
lensa divergen, yaitu lensa bikonkafcekung rangkap), plankonkaf(cekung datar), dan 
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konvekskonkaf(cekung cembung). Bentuk persamaan yang menyatakan hubungan 











s = jarak benda ke lensa 
s’= jarak bayangan ke lensa 
f= jarak focus lensa 









M= jumlah perbesaran bayangan 
h’= tinggi bayangan 
h= tinggi benda 
s’= jarak bayangan ke lensa 





A. Subjek Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Keera Kabupaten Wajo dengan 
subyek penelitian siswa kelas VIII yang terdiri dari satu kelas  pada semester dua tahun 
ajaran 2013/2014 dengan jumlah siswa sebanyak 26 orang. 
B. Jenis Penelitian dan Model Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini, yaitu penelitian pre-experimental yang dilakukan untuk 
mengetahui ada tidaknya peningkatan minat dan hasil belajar peserta didik  kelas 
VIII SMP Negeri 1 Keera Kab. Wajo pada mata pelajaran Fisika pambahasan 
cahaya Tahun ajaran 2013/2014 jika diajar dengan model pembelajaran inkuiri sains 
dengan metode pictorial riddle. 
2. Jenis dan Model Penelitian 
a. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan penelitian pra eksperimen desaigns yang 
dipandang sebagai penelitian eksperimen yang tidak sebenarnya karena mengikuti 
langkah-langkah dasar eksperimental, tetapi gagal memasukkan kelompok 
pengontrol. Dengan kata lain, kelompok tunggal sering diteliti, tetapi tidak ada 




b. Model Penelitian 
Model penelitian eksperimen yang digunakan yaitu One-Group Pretest-Posttest 
Design yaitu eksperimen yang dilaksanakan pada satu kelompok saja tanpa 
kelompok pembanding. Model ini menggunakan tes awal sehingga besar efek 
eksperimen dapat diketahui dengan pasti. Secara umum model eksperiment ini 





Gambar 3.1 Model penelitian One-Group Pretest-Posttest Design 
(Sugiyono, 2010: 115) 
Keterangan : 
X  : Perlakuan dengan menggunakan Model pembelajaran inkuiri sains 
dengan metode pictorial riddle 
O1x : Pengukuran minat belajar sebelum menerapkan model pembelajaran 
inkuiri sains dengan metode pictorial riddle 
O2x : Pengukuran minat belajar setelah menerapkan model pembelajaran 
inkuiri sains dengan metode pictorial riddle 
O1y : Pengukuran hasil belajar sebelum menerapkan model pembelajaran 
inkuiri sains dengan metode pictorial riddle 
O2y : Pengukuran hasil belajar setelah menerapkan model pembelajaran 
inkuiri sains dengan metode pictorial riddle 
O1x                    X                    O2x 
O1y  X           O2y 
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C. Instrumen Penelitian 
Instrumen merupakan alat yang digunakan untuk memperoleh atau 
mengumpulkan data. Dengan demikian, instrumen penelitian harus relevan dengan 
masalah dan aspek yang akan diteliti, agar memperoleh data yang akurat, karena 
instrumen penelitian termasuk sebagai alternatif untuk menjawab problema yang 
terdapat pada penelitian sekaligus untuk menguji kebenaran suatu hipotesis.  
Instrumen penelitian adalah alat yang dapat digunakan untuk mengumpulkan 
data penelitian. Karena alat atau instrumen ini mencerminkan juga cara pelaksanaannya, 
maka sering juga disebut dengan teknik penelitian (Wina Sanjaya 2009: 84). 
Keberhasilan suatu penelitian banyak ditentukan oleh instrumen, maka 
instrumen penelitian merupakan seperangkat alat yang digunakan oleh peneliti untuk 
mendapatkan data atau informasi sehubungan dengan masalah yang diteliti. (Nana 
Sudjana, 2005: 5). 
Instrumen penelitian merupakan alat bantu bagi peneliti dalam mengumpulkan 
data. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut : 
1. Tes 
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat alat lain yang 
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemapuan atau 
bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. (Suharsimi Arikunto, 2002: 127).  
Tes ini terbagi atas dua macam yaitu: 
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a. pree test, adalah tes yang diberikan kepada peserta didik pokok bahasan cahaya dan 
optik sebelum penerapan model pembelajaran Inkuiri Sains dengan Metode 
Pictorial Riddle. 
b. post test adalah tes yang diberikan kepada peserta didik setelah penerapan model 
pembelajaran Inkuiri Sains dengan Metode Pictorial Riddle. 
2. Kuesioner (Angket) 
Kuesioner yang dipandang sebagai suatu teknik penelitian yang banyak 
mempunyai kesamaan dengan wawancara, kecuali dalam pelaksanaannya angket 
dilakukan secara tertulis, sedangkan wawancara dilakukan secara lisan. Oleh karena 
itu, angket juga sering disebut dengan wawancara tertulis. 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberikan pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efesien bila 
peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa 
diharapkan dari responden (Sugiyono 2012: 162). 
Uma Sekaran mengemukakan beberapa prinsip dalam penulisan angket 
sebagai teknik pengumpulan data yaitu : prinsip penulisan, pengukuran dan 
penampilan fisik. 







KISI-KISI ANGKET MINAT BELAJAR 




















baik materi  yang 
disampaikan 
12 + 
Ingin selalu duduk di 
depan 
3 + 
Berusaha belajar atau 
mencari tau hal-hal 







Jarang belajar di 
rumah tentang materi 



















 Melakukan tanggung 
jawab karena ada 









Belajar penuh resiko 



































































KISI-KISI ANGKET MINAT BELAJAR 
Variabel  Sub 
Variabel  
















- Membangkitkan minat 
untuk belajar sebelum 
pembelajaran dimulai 
1 + 
- Menyimak dengan baik 
materi pembelajaran yang 
disampaikan  
17 + 
- Ingin selalu duduk di 
depan 
7 + 
- Berusaha belajar atau 






- Aktif mengikuti kegiatan 
pembelajaran 
4 + 
- Jarang belajar di rumah 
tentang materi yang akan 
dipelajari besoknya 
15 - 
- Berusaha mengerjakan 









- Nilai-nilai pembelajaran di 
sekolah mendapat respon 
yang baik dari orang tua 
10 + 
- Tidak mendapat motivasi 
yang baik sehingga malas 
belajar 
6 - 
- Aktif dalam kegiatan 
diskusi kelompok 
14 + 
- Guru selalu datang lebih 
dulu dari saya 
8 - 
- Bertanya jika kurang 
mengerti tentang beberapa 
hal dalam pembelajaran 
13 + 





Semangat - Guru selalu memberikan 
semangat untuk belajar 
5 + 
- Selalu melamun pada saat 
pembelajaran berlangsung 
20 - 
- Tugas sekolah dibuat 
seadanya 
3 - 
- Senang apabila guru tidak 
masuk pada saat jam 
pembelajaran 
16 - 
- Suka bermain atau 








- Mencatat hal-hal yang 






Lembar observasi pada penelitian ini terdiri dari dua lembar observasi 
yaitu lembar observasi untuk guru dan lembar observasi untuk peserta didik. 
a. Lembar observasi untuk peserta didik 
lembar observasi yaitu observasi minat belajar fisika dan observasi 
pelaksanaan pembelajaran Inkuiri sains dengan metode pictorial riddle. lembar 
observasi minat belajar fisika digunakan untuk mengetahui hasil belajar fisika 
peserta didik pada setiap pelaksanaan pembelajaran berlangsung sehingga kegiatan 
observasi tidak terlepas dari konteks permasalahan dan tujuan penelitian, dan 
lembar observasi pelaksanaan pembelajaran Inkuiri sains dengan metode pictorial 
riddle digunakan sebagai pedoman penelitian dalam melakukan observasi 
pelaksanaan pembelajaran Inkuiri Sains dengan Metode Pictorial Riddle. 
b. Lembar observasi guru 
 Pada lembar observasi ini, penelitiakan mengamati guru bidang studi fisika di 
SMP Negeri 1 Keera Kabupaten Wajo, apakah peneliti menerapkan model 
pembelajaran Inkuiri Sains dengan Metode Pictorial Riddle sesuai dengan langkah-
langkah yang dirumuskan. 
 Adapun bentuk lembar observasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
sebagai berikut: 
Table 3.3 
LEMBAR OBSERVASI PESERTA DIDIK 
NO NAMA SISWA 
ASPEK PENILAIAN 
NILAI 
1 2 3 4 5 6 7 
1          
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NO NAMA SISWA 
ASPEK PENILAIAN 
NILAI 
1 2 3 4 5 6 7 
2          
3          
4          
5          
6          
7          
8          
9          
10          
11          
12          
13          
14          
15          
16          
17          
18          
19          
20          
21          
22          
23          
24          
25          
26          
Aspek-aspek yang dinilai : 
1. Siswa dengan tekun menyimak materi pembelajaran yang disampaikan oleh 
guru. 
2. Siswa berusaha mengerjakan tugas yang diberikan dengan sungguh-sungguh. 
3. Siswa bertanggung jawab dengan permasalahan yang dihadapinya. 
4. Siswa aktif dalam kerja kelompok. 
5. Siswa saling membantu menyelesaikan permasalahan yang guru berikan pada 
saat diskusi berlangsung. 
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6. Siswa mampu mengungkapkan kembali apa yang telah didapatkan dalam 
pembelajaran. 
7. Siswa merangkum dalam bentuk rumusan sebagai kesimpulan hasil 
pembelajaran yang diperoleh. 
Table 3.4 
LEMBAR OBSERVASI GURU 




Menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa 
(orientasi peserta didik). 
  
2 Menyajikan Informasi bahan pokok pelajaran   
3 




Guru memberi tugas kepada masing-masing kelompok 
berupa permasalahan yang  menimbulkan teka-teki. 
  
5 
Masing-masing kelompok mendiskusikan teka-teki 
bergambar pada pokok permasalahan yang diberikan. 
  
6 Membimbing kelompok kerja dan belajar   
7 




Guru memanggil perwakilan masing-masing 




Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk 
bertanya berkaiatan dengan materi yang telah 
dipelajari.  
  
10 Menganalisis dan mengevaluasi hasil belajar   
11 Memberikan penghargaan   
 
D. Prosedur penelitian 
Data yang terkumpul dalam penelitian ini bersumber dari hasil kajian pustaka 
dan tujuan lapangan. Data yang bersumber dari kajian pustaka diperoleh dengan 
membaca buku-buku ilmiah yang berkaitan dengan masalah yang dibahas dalam skripsi 
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ini. Cara ini dimaksudkan untuk memperoleh kerangka berpikir atau sebagai landasan 
untuk berargumen dalam memaparkan sesuatu yang erat kaitannya dengan penelitian 
ini.  
Dari hasil bacaan tersebut, diadakan kutipan langsung dan kutipan tidak 
langsung. Kutipan langsung yang dimaksud adalah kutipan yang diambil dari buku 
tanpa merubah redaksi kalimatnya, sedangkan kutipan tidak langsung kutipan yang 
diambil dari buku dengan merubah redaksi kalimatnya, namun mempunyai maksud dan 
arti yang sama. 
Adapun tahap-tahap dalam pengumpulan  data adalah sebagai berikut: 
1. Tahap Persiapan 
  Pada tahap ini peneliti mengurus surat izin penelitian dari fakultas 
kemudian membuat surat tembusan ke gubernuran, bupati dan ke sekolah. 
Kemudian peneliti meminta izin ke pihak sekolah SMP Negeri 1 Keera sekaligus 
melakukan observasi. Selanjutnya mempersiapkan perangkat pembelajaran yang 
digunakan dalam proses pembelajaran saat penelitian berlangsung berupa rencana 
pelaksanaan pembelajaran, materi ajar, format kerja peserta didik dan alat-alat 
berupa gambar. Selain itu menyusun instrumen penelitian yang meliputi RPP, soal, 
lembar observasi serta angket minat belajar sebelum dan setelah penerapan model 
pembelajaran inkuiri sains dengan metode pictorial riddle. Perangkat pengajaran 
berupa rencana pelaksanaan pembelajaran, materi ajar, format kerja peserta didik 
dan instrument dikonsultasikan kepada pembimbing 1 dan pembimbing 2.  
2. Tahap Pelaksanaan Proses Pembelajaran 
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  Pada tahap ini peneliti menyusun hal-hal yang berkaitan dengan 
penelitian lapangan yang akan dilakukan yaitu: 
a. Menyusun soal pre-test yang berjumlah 15 nomor, dimana  berupa soal pilihan 
ganda. 
b. Menyusun soal post-test yang jumlahnya sama dengan soal pre-test. 
c. Menyusun kisi-kisi angket. 
d. Menyusun lembar observasi untuk guru dan siswa pada kegiatan pelatihan. 
e. Menyiapkan alat dan bahan yang digunakan pada saat melakukan kegiatan pelatihan 
di sekolah yang dijadikan sebagai objek penelitian 
3. Tahap Pengumpulan Data 
Pada tahap ini, peneliti memberikan perlakuan terhadap subjek penelitian 
yang merupakan tahap ini dalam penelitian ini. Dari tahap inilah akan diperoleh 
data-data dari lapangan yang kemudian akan di analisis dengan bantuan metode 
statistik. Adapun langkah-langkah yang ditempuh peneliti pada tahap ini yaitu 
sebagai berikut:  
a. Memberikan pre-test dan angket terhadap subjek penelitian untuk mengetahui hasil 
belajar peserta didik pada materi cahaya pada kelas VIII SMP Neg. 1 Keera Kab. 
Wajo sebelum menggunakan model pembelajaran inkuiri sains dengan metode 
pictorial riddle. Langkah ini dilakukan pada pertemuan pertama dari proses 
penelitian yang dilakukan.  
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b. Memberikan penjelasan kepada subjek penelitian tentang materi cahaya yang 
meliputi pengertian cahaya, cermin dan lensa. Tahap ini dilakukan pada pertemuan 
kedua dan ketiga dari proses penelitian. 
c. Memberikan post-test dan angket kepada subjek penelitian untuk mengetahui hasil 
belajar peserta didik pada materi cahaya setelah diberikan perlakuan berupa 
penjelasan materi cahaya. Tahap ini dilakukan pada pertemuan terakhir dalam 
penelitian yaitu pertemuan yang keempat.  
4. Tahap pelaporan hasil 
Tahap pelaporan hasil adalah tahap terakhir pada penelitian ini. Dimana 
pada tahap ini peneliti melaporkan hasil penelitian berupa menganalisis hasil 
tersebut, membuat kesimpulan berdasarkan hasil analisis data serta menuliskan hasil 
penelitian. 
E. Teknik Analisis Data 
Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
sebagai berikut: 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis deskriptif merupakan analisis statistik yang tingkat pekerjaannya 
mencakup cara-cara menghimpun, menyusun atau mengatur, mengolah, 
menyajikan, dan menganalisis data angka, agar dapat memberikan gambaran yang 
teratur, ringkas, dan jelas mengenai suatu gejala, peristiwa, atau keadaan. Dengan 
kata lain, statistik deskriptif merupakan statistik yang memiliki tugas 
mengorganisasi dan menganalisis data agar dapat memberikan gambaran secara 
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teratur, ringkas, dan jelas, mengenai sesuatu gejala, peristiwa atau keadaan, 
sehingga dapat ditarik pengertian atau makna tertentu (Sudijono, 2009: 4). 
Analisis statistik deskriptif disini digunakan untuk menjawab rumusan 
masalah pertama dan kedua. Adapun langkah-langkah analisis yang dilakukan 
adalah sebagai berikut:  
a. Membuat tabel distribusi frekuensi dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Menentukan rentang nilai, yaitu data terbesar dikurangi data terkecil. 
R = Xt – Xr 
Keterangan :   
R = Rentang nilai 
Xt = Data terbesar 
Xr = Data terkecil  (Sugiyono, 1999: 29). 
2) Menentukan banyak kelas interval 
K = 1 + (3,3) log n 
Keterangan :   
K = Kelas interval 
n = Jumlah peserta didik (Sugiyono, 1999: 30) 





Keterangan :    
ƿ = Panjang kelas interval 
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R = Rentang nilai  (Sugiyono, 1999: 31) 
4) Membuat tabel distribusi frekuensi (Arif Tiro, 2000: 116)  
5) Menghitung rata-rata 
 ̅  
∑    
∑  
            (Sugiyono, 1999: 45) 
Keterangan :  
x Rata-rata 
if Frekuensi 
ix Titik tengah 
6) Menghitung besarnya nilai variansi dengan rumus: 
   
∑      ̅ 
 
   
 
Untuk mengelompokkan tingkat hasil belajar kognitif peserta didik, 
digunakan standar yang ditetapkan oleh Depdikbud (2003) yaitu: 
Tabel 3. 5 Kategori Hasil Belajar Kognitif Peserta didik 
Tingkat Penguasaan (%) Kategori 
0 – 34 
35 - 54 
55 - 64 
65 – 84 







2. Analisis statistik inferensial 
Analisis inferensial merupakan statistik yang menyediakan aturan atau 
cara yang dapat dipergunakan sebagai alat dalam rangka mencoba menarik 
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kesimpulan yang bersifat umum, dari sekumpulan data yang telah disusun dan 
diolah. Selain itu, statistik inferensial juga menyediakan aturan tertentu dalam 
rangka penarikan kesimpulan (conclusion), penyusunan atau pembuatan ramalan 
(prediction), penaksiran (estimation), dan sebagainya. Dengan demikian statistik 
inferensial sifatnya lebih mendalam dan merupakan tindak lanjut dari statistik 
dekriptif (Sudijono, 2009: 5). 
Analisis statistik inferensial digunakan untuk menjawab rumusan masalah 
ketiga dan keempat yaitu ada tidaknya peningkatan minat dan hasil belajar peserta 
didik pada materi cahaya setelah menggunakan model pembelajaran inkuiri sains 
dengan metode pictorial riddle di kelas VIII SMP Neg. 1 Keera Kab. Wajo. Adapun 
langkah-langkah analisis yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
a. Menguji hipotesis dengan langkah-langkah sebagai berikut:  












2) Menentukan taraf nyata    dan nilai t tabel. 
3) Menentukan kriteria pengujian 
Jika TabelHitungTabel ttt   maka 0H  diterima. 
Jika TabelHitungTabelHitung ttatautt   maka 0H  ditolak (Arif Tiro, 2008: 238). 
4) Menentukan nilai t hitung dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a) Menentukan Gain (d) post test – pre test, dengan rumus: 
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d = nilai post test – nilai pre test 
keterangan :   
d = gain (selisih antara nilai pre test dan post ). 
b) Membuat tabel penolong untuk mencari nilai t  
c) Menghitung mean dari perbedaan pre test dengan post test, dengan rumus: 





Md = mean dari perbedaan pre test dengan post test 
 = jumlah dari gain (post test – pre test) 
N = subjek pada sampel (Arikunto, 2007: 276). 
d) Menghitung jumlah kuadrat deviasi  ∑    , dengan menggunakan rumus:  
∑    ∑   




∑    = jumlah kuadrat deviasi 
∑     = jumlah kuadrat gain (d) masing-masing subjek 
    = jumlah subjek penelitian  (Arikunto, 2007: 277). 




∑   





Md  = mean dari perbedaan pre-test dan post-test 
∑     = jumlah kuadrat deviasi 
  = banyaknya subjek penelitian (Arikunto, 2007: 276). 
f) Membandingkan nilai t hitung dengan nilai t tabel untuk mengetahui apakah 





HASIL PENELITIAN DAN PENGAMATAN 
A. Hasil Penelitian 
Pada bagian ini, akan dibahas hasil penelitian secara rinci dengan pendekatan 
analisis statistik. Adapun analisis yang digunakan dalam penelitin ini yaitu analisis 
deskriptif dan analisis inferensial. 
Analisis deskriptif merupakan analisis statistik yang tingkat pekerjaannya 
mencakup cara-cara menghimpun, menyusun atau mengatur, mengolah, menyajikan, 
dan menganalisis data angka, agar dapat memberikan gambaran yang teratur, ringkas, 
dan jelas mengenai suatu gejala, peristiwa, atau keadaan. Dengan kata lain, statistik 
deskriptif merupakan statistik yang memiliki tugas mengorganisasi dan menganalisis 
data agar dapat memberikan gambaran secara teratur, ringkas, dan jelas, mengenai 
sesuatu gejala, peristiwa atau keadaan, sehingga dapat ditarik pengertian atau makna 
tertentu (Sudijono, 2009: 4). 
Analisis inferensial merupakan statistik yang menyediakan aturan atau cara 
yang dapat dipergunakan sebagai alat dalam rangka mencoba menarik kesimpulan yang 
bersifat umum, dari sekumpulan data yang telah disusun dan diolah. Selain itu, statistik 
inferensial juga menyediakan aturan tertentu dalam rangka penarikan kesimpulan 
(conclusion), penyusunan atau pembuatan ramalan (prediction), penaksiran 
(estimation), dan sebagainya.Dengan demikian statistik inferensial sifatnya lebih 
mendalam dan merupakan tindak lanjut dari statistik dekriptif (Sudijono, 2009: 5). 
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Dalam penelitian ini, analisis deskriptif digunakan untuk menjawab rumusan 
masalah yang pertama, kedua, ketiga dan keempat yaitu bagaimana minat dan hasil 
belajar peserta didik sebelum dan setelah penerapan model pembelajaran inkuiri sains 
dengan metode pictorial riddle kelas VIII SMP Negeri 1 Keera Kabupaten Wajo. 
Sedangkan analisis inferensial digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang 
kelima dan keenam yaitu peningkatan minat dan hasil belajar fisika peserta didik setelah 
penerapan model pembelajaran inkuiri sains dengan metode pictorial riddle di SMP 
Negeri 1 Keera Kab.Wajo. Selain itu, analisis inferensial juga digunakan untuk menguji 
hipotesis yang telah ditetapkan sebelumnya apakah diterima atau ditolak. 
1. Hasil Angket Minat Belajar Peserta didik 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di kelas VIIIA SMP 
Negeri 1 Keera Kabupaten Wajo, peneliti dapat mengumpulkan data melalui 
instrumen angket, adapun gambaran minat belajar peserta didik sebelum diajar 
dengan model pembelajaran Inkuiri Sains dengan Metode Pictorial Riddle adalah 
sebagai berikut: 
a. Hasil angket minat belajar fisika peserta didik sebelum diajar dengan model 
pembelajaran Inkuri Sains dengan Metode Pictorial Riddle kelas VIIIA SMP Negeri 1 
Keera Kabupaten Wajo 
Tabel 4.1 Hasil angket minat belajar fisika peserta didik sebelum diajar dengan 
model pembelajaran Inkuri Sains dengan Metode Pictorial Riddle kelas 




1 Muhammad Amin Syarif 66 
2 Taqwa Ramadan 65 






4 Hamrizal 64 
5 Baso Amrizal 60 
6 Imran 58 
7 Renaldi 56 
8 Aldy Anugrah Saputra 52 
9 Arif Setiawan 57 
10 Shahir 56 
11 Ririn Azmilia 65 
12 Meliana 56 
13 Astri nurhidayanti 66 
14 Mutmainna 61 
15 Andi Risky Justi 60 
16 Yuniarni 57 
17 Herling 58 
18 Nur Tri Rahayu 62 
19 Nila Yunita Sari 64 
20 Miftahul Khairah 67 
21 Ayu Resky Ananda 56 
22 Besse Nuria Rahayu 58 
23 Riska 58 
24 Vina Glaninda 58 
25 Dewi Fortuna Sisrah 55 
26 Winalda 57 
Sumber: Data hasil penelitian (angket) siswa kelas VIIIA SMP Negeri 1 
Keera Kabupaten Wajo 2014. 
Untuk mendapatkan gambaran rata – rata hasil minat belajar peserta didik 
sebelum diajar dengan model pembelajaran inkuri sains dengan metode pictorial 
riddle kelas VIIIA SMP Negeri 1 Keera Kabupaten Wajo, besar standar deviasi hasil 
angket dan kategori siswa berdasarkan nilai yang diperoleh pada angket sebelum 
treatment, dapat dilihat pada langkah – langkah analisis deskriptif sebagai berikut : 
1) Menentukan rentang nilai 




R =  67 – 52 
    =  15 
2) Menentukan banyaknya kelas interval : 
K = 1 + (3,3) log n 
 
  K = 1 + (3,3) log 26 
    =  1 + (3,3) 1,41 
    =  1 + 4,65 
    =  5,65 maka digunakan 6 kelas 









     =  2,5 maka digunakan panjang kelas 3 
4) Tabel distribusi Frekuensi 
Tabel 4.2 
Distribusi Frekuensi untuk angket motivasi belajar sebelum tretment 
Interval Fi Xi Fi . Xi  ̅ Xi - ̅ (xi-x)2 Fi(xi-x)2 
52 – 54 
1 53 53 
60,53 
-7,53 56,71 56,71 
55 – 57 
8 56 464 -4,53 20,53 164,24 
58 – 60 
7 59 413 -1,53 2,35 16,38 
61 – 63 
3 62 186 1,47 2,17 6,51 
64 – 66 




Fi Xi Fi . Xi  ̅ Xi - ̅ (xi-x)2 Fi(xi-x)2 
67 – 69 
1 68 68 
60,53 
7,47 55,90 55,9 
Jumlah 
26  1574 -0,18 157,66 419,74 




  Me  = 
_
X  =  
∑    
∑  
  =  
    
  
  =  60,53 
6) Mengitung Standar Deviasi (SD) 
SD  =  √
∑        )
 )
    )
  =  √
      
  
  =       
 
Berdasarkan tabel 4.10 di atas, memberikan gambaran bahwa hasil minat 
belajar siswa sebelum penerapan model pembelajaran inkuiri sains dengan metode 
pictorial riddle maka diperoleh rata – rata  dari 26 orang siswa yaitu 60,53. Siswa 
dengan distribusi frekuensi terbesar berada pada rentang nilai 55 – 57 yang terdiri 
dari 8 orang siswa, terbesar kedua berada pada rentang nilai 58 – 60 yang terdiri dari 
7 orang siswa, terbesar ketiga berada pada rentang nilai 64 – 66  yang  terdiri dari 6 
orang siswa, dan terbesar keempat berada pada rentang nilai 61 – 63 yang terdiri 
dari 3 orang siswa serta yang paling rendah adalah ada pada rentang nilai 52 – 54 
dan 67 – 69 yang terdiri masing-masing 1 orang siswa. 
7) Menentukan tingkat kategori 
Untuk pengkategorian tingkat kreativitas dan motivasi belajar siswa dapat 

















Berdasarkan nilai hasil perhitungan rata-rata (Mean) dari data yang telah 
disajikan, maka peneliti bisa mengambil kesimpulan bahwa minat belajar fisika 
SMP Negeri 1 Keera Kabupaten Wajo berada pada kategori sedang dengan nilai 
60,53. 
b. Hasil angket minat belajar fisika peserta didik setelah diajar dengan model 
pembelajaran Inkuri Sains dengan Metode Pictorial Riddle kelas VIIIA SMP 
Negeri 1 Keera Kabupaten Wajo 
Tabel 4.4 Hasil angket minat belajar fisika peserta didik setelah diajar dengan model 
pembelajaran Inkuri Sains dengan Metode Pictorial Riddle kelas VIIIA 




1 Muhammad Amin Syarif 65 
2 Taqwa Ramadan 67 
3 Muh. Adam Ashar 67 
4 Hamrizal 65 
5 Baso Amrizal 65 
6 Imran 61 
7 Renaldi 65 
8 Aldy Anugrah Saputra 65 
9 Arif Setiawan 64 
10 Shahir 63 
11 Ririn Azmilia 69 
12 Meliana 64 
13 Astri nurhidayanti 66 
14 Mutmainna 67 






16 Yuniarni 64 
17 Herling 65 
18 Nur Tri Rahayu 65 
19 Nila Yunita Sari 67 
20 Miftahul Khairah 67 
21 Ayu Resky Ananda 63 
22 Besse Nuria Rahayu 59 
23 Riska 63 
24 Vina Glaninda 62 
25 Dewi Fortuna Sisrah 67 
26 Winalda 67 
Sumber: Data hasil penelitian (angket) siswa kelas VIIIA SMP Negeri 1 
Keera Kabupaten Wajo 2014. 
Untuk mendapatkan gambaran rata – rata minat belajar peserta didik 
sebelum diajar dengan model pembelajaran inkuri sains dengan metode pictorial 
riddle kelas VIIIA SMP Negeri 1 Keera Kabupaten Wajo, besar standar deviasi hasil 
angket dan kategori siswa berdasarkan nilai yang diperoleh pada angket sebelum 
treatment, dapat dilihat pada langkah – langkah analisis deskriptif sebagai berikut : 
1) Menentukan rentang nilai 
R = Xt – Xr 
 
R =  69 – 59 
    =  10 
2) Menentukan banyaknya kelas interval : 
K = 1 + (3,3) log n 
 
  K = 1 + (3,3) log 26 
    =  1 + (3,3) 1,41 
    =  1 + 4,65 
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    =  5,65 maka digunakan 6 kelas 









     =  1,7 maka digunakan panjang kelas 2 
4) Tabel distribusi Frekuensi 
Tabel 4.5 
Distribusi Frekuensi untuk angket minat belajar setelah tretment 
Interval Fi Xi Fi . Xi  ̅ Xi - ̅ (xi-x)2 Fi(xi-x)2 
59 – 60 
1 59,5 59,5 
65,03 
5,53 30,58 30,58 
61 – 62 
2 61,5 123 3,53 12,47 24,94 
63 – 64 
8 63,5 508 1,53 2,35 18,8 
65 – 66 
7 65,5 458,5 -0,47 0,23 1,61 
67 – 68 
7 67,5 472,5 -2,47 6,11 42,77 
69 – 70 
1 69,5 69,5 -4,47 19,99 19,99 
Jumlah 
26  1691 3,18 71,73 138,69 
 




  Me  = 
_
X  =  
∑    
∑  
  =  
    
  
  =  65,03 
6) Mengitung Standar Deviasi (SD) 
SD  =  √
∑        )
 )
    )
  =  √
      
  




  Berdasarkan tabel 4.13 di atas, memberikan gambaran bahwa hasil minat 
belajar siswa setelah penerapan model pembelajaran inkuiri sains dengan metode 
pictorial riddle maka diperoleh rata – rata  dari 26 orang siswa yaitu 65,03. Siswa 
dengan distribusi frekuensi terbesar berada pada rentang nilai 63 – 64 yang terdiri 
dari 8 orang siswa, terbesar kedua berada pada rentang nilai 65 – 66 dan 67 - 68 
yang terdiri dari masing-masing 7 orang siswa, terbesar ketiga berada pada rentang 
nilai 61 – 62 yang terdiri dari 2 orang siswa serta yang paling rendah adalah ada 
pada rentang nilai 59 – 60 dan 69 – 70 yang terdiri masing-masing 1 orang siswa. 
7) Menentukan tingkat kategori 
Untuk pengkategorian tingkat kreativitas dan motivasi belajar siswa dapat 
dilihat pada tabel berikut:  













Berdasarkan nilai hasil perhitungan rata-rata dari data yang telah disajikan, 
maka peneliti bisa mengambil kesimpulan bahwa minat belajar fisika SMP Negeri 1 
Keera Kabupaten Wajo berada pada kategori tinggi dengan nilai 65,03. 
2. Hasil Belajar Peserta didik 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di kelas VIIIA SMP 
Negeri 1 Keera Kabupaten Wajo, peneliti dapat mengumpulkan data melalui 
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instrumen tes, adapun hasil belajar peserta didik sebelum diajar dengan model 
pembelajaran Inkuiri Sains dengan Metode Pictorial Riddle adalah sebagai berikut: 
a. Hasil Belajar Peserta Didik pada Materi Cahaya sebelum Penerapan Model 
Pembelajaran Inkuiri Sains dengan Metode Pictorial Riddle di Kelas VIII SMP Negeri 
1 Keera Kab. Wajo. 
Tabel 4.7 Hasil Belajar Peserta didik pada Materi Cahaya Sebelum Penerapan 
Model Pembelajaran Inkuiri Sains dengan Metode Pictorial Riddle di 





1 Muhammad Amin Syarif 10 66 
2 Taqwa Ramadan 10 56 
3 Muh. Adam Ashar 9 60 
4 Hamrizal 8 53 
5 Baso Amrizal 7 46 
6 Imran 8 53 
7 Renaldi 10 56 
8 Aldy Anugrah Saputra 12 80 
9 Arif Setiawan 8 53 
10 Shahir 10 60 
11 Ririn Azmilia 8 53 
12 Meliana 11 73 
13 Astri nurhidayanti 4 26 
14 Mutmainna 10 53 
15 Andi Risky Justi 10 60 
16 Yuniarni 12 80 
17 Herling 11 73 
18 Nur Tri Rahayu 10 66 
19 Nila Yunita Sari 9 60 
20 Miftahul Khairah 5 33 
21 Ayu Resky Ananda 10 60 
22 Besse Nuria Rahayu 10 56 
23 Riska 10 60 
24 Vina Glaninda 11 73 
25 Dewi Fortuna Sisrah 9 60 




Sumber: Data hasil penelitian peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Keera Kab. 
Wajo Tahun 2014. 
 
Dari table 4.7 dapat dilihat hasil belajar peserta didik pada saat diberikan pre-
test. Maka untuk mengetahui rata-rata hasil belajar peserta didik pada materi cahaya 
sebelum penerapan model pembelajaran inkuiri sains dengan metode pictorial 
riddle dilakukan perhitungan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Menghitung rentang kelas, yaitu data terbesar dikurangi dengan data terkecil. 
   R = Xt – Xr 
       = 80 – 26 
   R = 54 
Keterangan : 
Xt = Skor tertinggi 
Xr = Skor terendah 
2) Menentukan banyak kelas interval dengan rumus: 
   K  =  1 + (3,3) log n 
    =  1 + (3,3) log 26 
    =  1 + (3,3)  (1,41) 
    =  1 + 4,65 
   K         =  5,65 dibulatkan menjadi 6 
Keterangan : 
 K = Banyaknya kelas 
    n = Jumlah peserta didik 
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3) Menentukan panjang kelas interval dengan rumus:    









      = 9 dibulatkan menjadi 9 
Keterangan :  
  =  panjang kelas interval 
    R = Range (jangkauan) 
    K = Banyaknya kelas 
4) Membuat tabel frekuensi 
Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Peserta didik pada Materi Cahaya 
Sebelum Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Sains dengan 
Metode Pictorial Riddle di Kelas VIII SMP Negeri 1 Keera Kab. 
Wajo (pretest). 
Interval Frekuensi 
26 – 34 2 
35 – 43 0 
44 – 52 1 
53 – 61 15 
62 – 70 3 
71 – 79 3 
80 – 88 2 
Jumlah 26 







fi .xi     ̅      ̅)
         ̅)
  
26 – 34 2 30 60 -32,53 1058,3 2116,6 
35 – 43 0 39 0 -23,53 553,6 0 
44 – 52 1 48 48 -14,53 211,2 211,2 








fi .xi     ̅      ̅)
         ̅)
  
62 – 70 3 66 198 3,47 12,1 36,3 
71– 79 3 75 225 12,47 155,6 466,8 
80 – 88 2 84 168 21,47 460,9 921,8 
Jumlah 26  1554    4211,7 
 
Menghitung rata-rata dengan rumus: 
 ̅  




 ̅  




 ̅  59,76 
Keterangan : 
_
X  = rata-rata 
f    = frekuensi 
x  = titik tengah 
Menghitung variansi 
   
∑      ̅)
 
   
 
 
   
      
    
 
 
   







          
 
    √       
 
         
Dari perhitungan di atas, kita dapat mengetahui bahwa rata-rata skor yang 
diperoleh peserta didik setelah diberikan pre-test adalah 59,76 dari skor maksimal 
100. Adapun jika dikategorikan pada pedoman Depdikbud, maka hasil belajar 
peserta didik dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4.10 Kategori Hasil Belajar Kognitif Peserta didik 
Interval Frekuensi Persentase Kategori 
0 – 34 2 7,70 Sangat rendah 
35 – 54 6 23,07 Rendah 
55 – 64 10 38,46 Sedang 
65 – 84 8 30,76 Tinggi 
85 – 100 - - Sangat Tinggi 
Jumlah 26 100  
Berdasarkan pengkategorian hasil belajar kognitif peserta didik pada tabel 
4.4, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar peserta didik pada materi cahaya 
sebelum penerapan model pembelajaran inkuiri sains dengan metode pictorial 
riddle dikategorikan sedang. Hal ini dapat diperhatikan pada nilai persentase yang 
terbesar yang ditunjukkan pada kategori sedang sebesar 38,46% dari 26 peserta 
didik.   
b. Hasil Belajar Peserta Didik pada Materi Cahaya setelah Penerapan Model 
Pembelajaran Inkuiri Sains dengan Metode Pictorial Riddle di Kelas VIII SMP Negeri 
1 Keera Kab. Wajo. 
74 
 
Tabel 4.11 Hasil Belajar Peserta didik pada Materi Cahaya Setelah Penerapan 
Model Pembelajaran Inkuiri Sains dengan Metode Pictorial Riddle di 





1 Muhammad Amin Syarif 14 93 
2 Taqwa Ramadan 11 73 
3 Muh. Adam Ashar 11 73 
4 Hamrizal 12 80 
5 Baso Amrizal 12 80 
6 Imran 13 86 
7 Renaldi 11 73 
8 Aldy Anugrah Saputra 14 93 
9 Arif Setiawan 10 66 
10 Shahir 12 80 
11 Ririn Azmilia 12 80 
12 Meliana 12 80 
13 Astri nurhidayanti 12 80 
14 Mutmainna 9 60 
15 Andi Risky Justi 9 60 
16 Yuniarni 14 93 
17 Herling 14 93 
18 Nur Tri Rahayu 10 66 
19 Nila Yunita Sari 11 73 
20 Miftahul Khairah 12 80 
21 Ayu Resky Ananda 14 93 
22 Besse Nuria Rahayu 12 80 
23 Riska 9 60 
24 Vina Glaninda 12 80 
25 Dewi Fortuna Sisrah 10 66 
26 Winalda 12 80 
Jumlah 2021 
Sumber: Data hasil penelitian peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Keera Kab. 
Wajo Tahun 2014. 
Dari tabel 4.11 dapat dilihat hasil belajar peserta didik pada saat diberikan 
post-test. Maka untuk mengetahui rata-rata hasil belajar peserta didik pada materi 
cahaya setelah penerapan model pembelajaran inkuiri sains dapat dilakukan 
perhitungan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
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1) Menghitung rentang kelas, yaitu data terbesar dikurangi dengan data terkecil. 
   R  = Xt – Xr 
    = 93 – 60 
   R = 33 
Keterangan : 
Xt = Skor tertinggi 
    Xr = Skor terendah 
2) Menentukan banyak kelas interval dengan rumus: 
   K  =  1 + (3,3) log n 
    =  1 + (3,3) log 26 
    =  1 + (3,3)  (1,41) 
    =  1 + 4,65 
   K  =  5,6 dibulatkan menjadi 6 
Keterangan:  
K = Banyaknya kelas 
    n = Jumlah peserta didik 









  = 5,5 dibulatkan menjadi 6 
Keterangan :  
  =  panjang kelas interval 
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    R = Range (jangkauan) 
    K = Banyaknya kelas 
4) Membuat tabel frekuensi 
Tabel 4.12 Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Peserta didik pada pada Materi 
Cahaya Setelah Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Sains 
dengan Metode Pictorial Riddle di Kelas VIII SMP Negeri 1 Keera 
Kab. Wajo (posttest). 
Interval Frekuensi 
60 – 65 3 
66 – 71 3 
72 – 77 4 
78 – 83 10 
84 – 89 1 
90 – 95 5 
Jumlah 26 







fi .xi     ̅      ̅)
         ̅)
  
60 – 65 3 62,5 187,5 20,08 403,20 1209,6 
66 – 71 3 68,5 205,5 26,08 680,16 2040,5 
72 – 77 4 74,5 298 32,08 1029,12 4116,5 
78 – 83 10 80,5 805 38,08 1450,10 14501 
84 – 89 1 86,5 86,5 44,08 1943,10 1943,1 
90 – 95 5 92,5 462,5 50,08 2508,10 12540,5 
Jumlah 26  1103    36351,2 
 
Menghitung rata-rata dengan rumus: 
 ̅  
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X  = rata-rata 
f   = frekuensi 
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Dari perhitungan di atas, maka dapat diketahui bahwa rata-rata skor yang 
diperoleh peserta didik setelah diberikan post-test adalah 42,42 dari skor maksimal 
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100. Adapun jika dikategorikan pada pedoman Depdikbud, maka hasil belajar 
peserta didik dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4.14 Kategori Hasil Belajar Kognitif Peserta didik 
Interval Frekuensi Persentase Kategori 
0 – 34 - - Sangat rendah 
35 – 54 - - Rendah 
55 – 64 3 11,54 Sedang 
65 – 84 17 65,39 Tinggi 
85 – 100 6 23,07 Sangat Tinggi 
Jumlah 26 100  
 
Berdasarkan pengkategorian hasil belajar kognitif peserta didik pada tabel 
4.14, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar peserta didik  pada materi cahaya 
setelah penerapan model pembelajaran inkuiri sains dengan metode pictorial riddle 
dikategorikan tinggi. Hal ini dapat diperhatikan pada nilai persentase yang terbesar 
yang ditunjukkan pada kategori tinggi sebesar 65,39% dari 26 peserta didik. 
3. Hasil Lembar Observasi 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di kelas VIIIA SMP 
Negeri 1 Keera Kabupaten Wajo, peneliti dapat mengumpulkan data melalui 
instrumen lembar observasi, adapun gambaran observasi guru dalam mengajar pada 
model pembelajaran inkuiri sains dengan metode pictorial riddle adalah sebagai 
berikut: 
a. Lembar Observasi Guru dalam penerapan model pembelajaran Inkuiri Sains dengan 
Metode Pictorial Riddle 
 Setelah dilakukan penelitian, maka peneliti memperoleh hasil lembar observasi 
guru selama tiga kali pertemuan yang dapat disajikan dalam tabel 4.15 berikut: 
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I II III IV V VI VII VIII IX X XI 
1 I 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 9 Sangat baik 
2 II 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 10 Sangat baik 
3 III 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 10 Sangat baik 
Rata-rata 9,67  
Keterangan: 
I = Menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa (orientasi peserta 
didik). 
II = Menyajikan Informasi bahan pokok pelajaran 
III = Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok- kelompok 
belajar. 
IV = Guru memberi tugas kepada masing-masing kelompok berupa 
permasalahan yang menimbulkan teka-teki. 
V = Masing-masing kelompok mendiskusikan teka-teki bergambar 
pada pokok permasalahan yang diberikan 
VI = Membimbing kelompok kerja dan belajar. 
VII = Siswa tertarik dengan kegiatan pembelajaran yang diadakan 
guru. 
VIII = Guru memanggil perwakilan masing-masing kelompok untuk 
mempresentasikan hasil kerjasama kelompoknya 
IX = Guru memeberikan kesempatan pada siswa untuk bertanya 
berkaiatan dengan materi yang telah dipelajari. 
X = Menganalisis dan mengevalusi hasil belajar 
XI = Memberikan penghargaan 
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Berdasarkan nilai hasil perhitungan rata-rata (Mean) dari data yang telah 
disajikan, maka peneliti bisa mengambil kesimpulan bahwa Guru telah menerapkan 
langkah-langkah model pembelajaran inkuiri sains dengan metode pictorial riddle 
dalam belajar fisika SMP Negeri 1 Keera Kabupaten Wajo berada pada kategori 
sangat baik.   
b. Lembar Observasi minat belajar peserta didik dalam penerapan model pembelajaran 
Inkuiri Sans dengan Metode Pictorial Riddle kelas VIIIA SMP Negeri 1 Keera Kabupaten 
Wajo 
 Setelah dilakukan penelitian, maka peneliti memperoleh hasil lembar observasi 
minat siswa secara umum  yang dapat disajikan dalam tabel 4.16 berikut: 
Tabel 4.16  Hasil Lembar Observasi minat siswa 
No Nama 
Aspek yang di nilai 
skor Nilai 
I II III IV V VI VII 
1 Muhammad Amin Syarif 3 3 3 3 3 2 3 20 76,90 
2 Taqwa Ramadan 3 3 3 3 3 2 3 20 76,90 
3 Muh. Adam Ashar 3 3 3 3 3 3 3 21 80,76 
4 Hamrizal 3 3 3 3 3 3 3 21 80,76 
5 Baso Amrizal 2 3 3 3 3 2 3 19 73,07 
6 Imran 3 3 3 3 3 2 3 20 76,90 
7 Renaldi 2 3 3 3 3 3 3 20 76,90 
8 Aldy Anugrah Saputra 3 3 3 3 3 3 3 21 80,76 
9 Arif Setiawan 3 3 3 3 3 3 3 21 80,76 
10 Shahir 3 3 3 3 3 2 3 20 76,90 
11 Ririn Azmilia 3 3 3 3 3 3 3 21 80,76 
12 Meliana 3 3 3 3 3 3 3 21 80,76 
13 Astri nurhidayanti 3 3 3 3 3 3 3 21 80,76 
14 Mutmainna 3 3 3 3 3 2 3 20 76,90 
15 Andi Risky Justi 3 3 3 3 3 2 3 20 76,90 
16 Yuniarni 3 3 3 3 3 3 3 21 80,76 
17 Herling 2 3 3 3 3 2 3 19 73,07 
18 Nur Tri Rahayu 2 3 3 3 3 2 3 19 73,07 
19 Nila Yunita Sari 3 3 3 3 3 3 3 21 80,76 




Aspek yang di nilai 
skor Nilai 
I II III IV V VI VII 
21 Ayu Resky Ananda 3 3 3 3 3 3 3 21 80,76 
22 Besse Nuria Rahayu 3 3 3 3 3 2 3 20 76,90 
23 Riska 2 3 3 3 3 2 3 19 73,07 
24 Vina Glaninda 3 3 3 3 3 3 3 21 80,76 
25 Dewi Fortuna Sisrah 3 3 3 3 3 3 3 21 80,76 




I. Siswa dengan tekun menyimak materi pembelajaran yang 
disampaikan oleh guru. 
II. Siswa berusaha mengerjakan tugas yang diberikan dengan 
sungguh-sungguh. 
III. Siswa bertanggung jawab dengan permasalahan yang 
dihadapinya. 
IV. Siswa aktif dalam kerja kelompok. 
V. Siswa saling membantu menyelesaikan permasalahan yang guru 
berikan pada saat diskusi berlangsung. 
VI. Siswa mampu mengungkapkan kembali apa yang telah 
didapatkan dalam pembelajaran. 
VII. Siswa merangkum dalam bentuk rumusan sebagai kesimpulan 
hasil pembelajaran yang diperoleh. 
Pedoman Penskoran : 
Skor maksimum    : 3 
Skor minimum   : 1                                                                               
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Kriterian penskoran : 
Baik  : Skor 3 
Cukup  : Skor 2 
Kurang : Skor 1 
Pedoman Penilaian:  
Nilai = 
                             
  
 x 100 
4. Peningkatan Hasil Belajar Fisika Peserta Didik Setelah Penerapan Model 
Pembelajaran Inkuiri Sains dengan Metode Pictorial Riddle Di SMP Negeri 
1 Keera Kab.Wajo. 
Pada bagian ini, peneliti menggunakan analisis inferensial untuk mengolah 
data-data yang diperoleh dalam penelitian sehingga akan diketahui peningkatan 
hasil belajar fisika siswa setelah penerapan model pembelajaran inkuiri sains dengan 
metode pictorial riddle di SMP Negeri 1 Keera Kab.Wajo. Dengan kata lain, 
peneliti menggunakan uji t sebagai uji statistik. Adapun langkah-langkahnya yaitu 
sebagai berikut: 
a. Uji Signifikansi (Uji-t) 
Prosedur pengujian hipotesis: 















2) Menentukan taraf nyata    dan nilai t tabel 
α = 5% = 0.05 
db = 26 – 1 = 25 
t0,05(25)  = 2,06     (Sudjiono, 2009: 404) 
3) Menentukan kriteria pengujian 
Jika 
TabelHitungTabel ttt   maka 0H  diterima  
Jika 
TabelHitungTabelHitung ttatautt   maka 0H  ditolak (Arif Tiro, 2008: 238). 
b. Menentukan nilai t hitung dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Menentukan nilai Gain (d) antara nilai post-test dan nilai pre-test dengan rumus: 
d = nilai post-test – nilai pre-test   
Keterangan:  
d = gain (selisih nilai post-test dengan nilai pre-test). 
Untuk menentukan nilai gain (d) maka digunakan tabel penolong sebagai 
berikut:  
Tabel 4.17 Analisis skor sebelum dan setelah penerapan model pembelajatan 










(Post-test – Pre-test) 
1 66 93 27 729 
2 66 73 7 49 
3 60 73 13 169 
4 53 80 27 729 
5 46 80 34 1156 
6 53 86 33 1089 
7 66 73 7 49 












(Post-test – Pre-test) 
9 53 66 13 169 
10 66 80 14 196 
11 53 80 27 729 
12 73 80 7 49 
13 26 80 54 2916 
14 66 60 -6 36 
15 66 60 -6 36 
16 80 93 13 169 
17 73 93 20 400 
18 66 66 0 0 
19 60 73 7 49 
20 33 80 47 2209 
21 66 93 27 729 
22 66 80 14 196 
23 66 60 -6 36 
24 73 80 7 49 
25 60 66 6 36 
26 66 80 14 196 
Jumlah 1602 2021 ∑d = 419 ∑d2 = 12459 
 
2) Menghitung mean (Md) dari perbedaan pre-test dengan post-test, dengan rumus:
    





   
  
 
          
Keterangan :  
Md = mean dari perbedaan pre-test dengan post-test 
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∑  = jumlah dari gain (post-test – pre-test) 
N    = banyaknya subjek penelitian (Arikunto, 2007: 276). 
3) Menghitung jumlah kuadrat deviasi  ∑   ), dengan menggunakan rumus:  
∑    ∑   
 ∑ ) 
 
 
             
    ) 
  
 
             
      
  
 
                     
∑            
Keterangan : 
∑    = jumlah kuadrat deviasi 
∑     = jumlah kuadrat gain (d) masing-masing subjek 
     = jumlah subjek penelitian  (Arikunto, 2007: 277). 
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Keterangan :  
Md  = mean dari perbedaan pre-test dan post-test 
∑     = jumlah kuadrat deviasi 
   = banyaknya subjek penelitian  (Arikunto, 2007: 276). 
5) Membuat kesimpulan dengan membandingkan nilai t hitung dengan nilai t tabel. 
Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan diperoleh nilai t hitung 
sebesar 5,45 dan nilai t tabel yang diperoleh adalah sebesar 2,06. Dari hasil ini 
maka dapat ditentukan bahwa tt 0   = 5,45 > 2,06. Sehingga dapat 






Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa H1 > H0, sehingga peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa hipotesis dalam penelititan ini diterima karena adanya 





peningkatan hasil belajar fisika peserta didik pada materi cahaya kelas VIII SMP 
Negeri 1 Keera setelah diajar model pembelajaran Inkuiri Sains dengan Metode 
Pictorial Riddle. 
5. Peningkatan Minat Belajar Fisika Peserta Didik Setelah Penerapan Model 
Pembelajaran Inkuiri Sains dengan Metode Pictorial Riddle Di SMP Negeri 
1 Keera Kab.Wajo. 
Pada bagian ini, peneliti menggunakan analisis inferensial untuk mengolah 
data-data yang diperoleh dalam penelitian sehingga akan  diketahui peningkatan 
hasil belajar fisika siswa setelah penerapan model pembelajaran inkuiri sains dengan 
metode pictorial riddle di SMP Negeri 1 Keera Kab.Wajo. Dengan kata lain, 
peneliti menggunakan uji t sebagai uji statistik. Adapun langkah-langkahnya yaitu 
sebagai berikut: 
a. Uji Signifikansi (Uji-t) 
Prosedur pengujian hipotesis: 












2) Menentukan taraf nyata    dan nilai t tabel 
α = 5% = 0.05 
db = 26 – 1 =25 
t0,05(25)=  2,06     (Sudjana, 2005: 491) 
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3) Menentukan kriteria pengujian 
Jika TabelHitungTabel ttt   maka 0H  diterima  
Jika TabelHitungTabelHitung ttatautt   maka 0H  ditolak (Arif Tiro, 2008: 238). 
b. Menentukan nilai thitung dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Menentukan nilai Gain (d) antara Skor angket (sebelum treatment) dengan Skor 
angket (setelah treatment)dengan rumus: 
d = Skor angket (sebelum treatment) - Skor angket (setelah treatment) 
Keterangan:  
d = gain (selisih Skor angket (sebelum treatment) dengan Skor 
angket (setelah treatment)). 
Untuk menentukan nilai gain (d) maka digunakan tabel penolong sebagai 
berikut: 
Tabel 4.18 Analisis skor minat belajar siswa sebelum dan setelah penerapan 
















1 66 65 1 1 


















3 63 67 4 16 
4 64 65 0 0 
5 60 65 5 25 
6 58 61 3 9 
7 56 65 6 36 
8 52 65 13 169 
9 57 64 7 49 
10 56 63 7 49 
11 65 69 4 16 
12 56 64 8 64 
13 66 66 0 0 
14 61 67 5 25 
15 60 64 4 16 
16 57 64 7 49 
17 58 65 7 49 
18 62 65 2 4 
19 64 67 3 9 


















21 56 63 6 36 
22 58 59 1 1 
23 58 63 4 16 
24 58 62 4 16 
25 55 67 11 121 
26 57 67 9 81 
Jumlah 1555 1686 ∑d = 123 ∑d2 = 861 
2) Menghitung mean (Md) dari perbedaan Skor angket (sebelum treatment) dengan 
Skor angket (setelah treatment), dengan rumus:    





   
  
 
             
Keterangan: 
 Md = mean dari perbedaan Skor angket (sebelum treatment) 
dengan Skor angket (setelah treatment) 
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∑  = jumlah dari gain (sebelum treatment– setelah treatment) 
N  =  banyaknya subjek penelitian (Arikunto, 2007: 276). 
3) Menghitung jumlah kuadrat deviasi  ∑   ), dengan menggunakan rumus:  
∑    ∑   
 ∑ ) 
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Keterangan: 
 ∑    = jumlah kuadrat deviasi 
∑  = jumlah kuadrat gain (d) masing-masing subjek 
     = jumlah subjek penelitian  (Arikunto, 2007: 277). 
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Keterangan:   
Md = mean dari perbedaan Skor angket (sebelum treatment) 
dengan Skor angket (setelah treatment) 
∑      = jumlah kuadrat deviasi 
   = banyaknya subjek penelitian  (Arikunto, 2007: 276). 
5) Membuat kesimpulan dengan membandingkan nilai thitung dengan nilai ttabel. 
Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan diperoleh nilai thitung sebesar      
dan nilai ttabel yang diperoleh adalah sebesar 2,06. Dari hasil ini maka dapat 





Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa H1 > H0, sehingga peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa hipotesis dalam penelititan ini diterima karena adanya 





peningkatan minat belajar fisika peserta didik pada materi cahaya kelas VIII 
SMP Negeri 1 Keera setelah diajar model pembelajaran inkuiri sains dengan 
metode pictorial riddle. 
B. Pembahasan 
Jenis penelitian ini adalah penelitian pre eksperimental desaigns yang dipandang 
sebagai penelitian eksperimen yang tidak sebenarnya karena mengikuti langkah-langkah 
dasar eksperimental, tetapi gagal memasukkan kelompok pengontrol. Dengan model 
penelitian the one group pretest-posttest yaitu eksperimen yang dilaksanakan pada satu 
kelompok saja tanpa kelompok pembanding. Dengan kata lain, dalam penelitian ini 
dilakukan tes awal yang disebut dengan pre test dan pada tahap akhir diberikan tes akhir 
yang disebut dengan post test.  
Sebelum memberikan post test, yang dilakukan adalah memberikan perlakuan 
terhadap responden atau subjek penelitian berupa pembahasan materi yang dijadikan 
acuan penelitian yaitu materi cahaya.  
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, pada saat tes awal atau pre test 
yaitu kegiatan sebelum penerapan model pembelajaran inkuiri sains dengan metode 
pictorial riddle diperoleh hasil belajar siswa dengan nilai rata-rata sebesar 59,76 dari 
skor maksimal 100. Jika dikategorikan dalam pedoman tentang kategori hasil kognitif 
siswa maka dapat ditunjukkan bahwa terdapat 7, 70% berada pada kategori sangat 
rendah, 23,07% pada kategoti rendah, 38,46% pada kategori sedang, dan 30,76% pada 
kategori tinggi dari jumlah responden yaitu sebanyak 26 orang. Dari hasil ini maka 
dapat dinyatakan bahwa hasil belajar siswa tergolong sedang. Hal ini dapat diperhatikan 
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pada nilai persentase yang terbesar yang ditunjukkan pada kategori sedang sebesar 
38,46% dari 26 siswa. 
Pada tahap tes akhir atau post test yaitu setelah penerapan model pembelajaran 
inkuiri sains dengan metode pictorial riddle, diperoleh hasil belajar siswa pada materi 
cahaya dengan nilai rata-rata sebesar 42,42 dari skor maksimal 100. Jika dikategorikan 
pada pedoman Dekdikbud, terdapat 11,54% pada kategori sedang, 65,39% pada 
kategori tinggi dan 23,07% pada kategori sangat tinggi. Hasil ini juga menunjukkan 
bahwa hasil belajar siswa pada materi cahaya meningkat setelah penerapan model 
pembelajaran inkuiri sains dengan metode pictorial riddle dengan memperhatikan 
persentase yang terbesar pada kategori tinggi. Dengan hasil ini maka dapat dinyatakan 
bahwa hasil belajar siswa pada materi cahaya setelah penerapan model pembelajaran 
inkuiri sains dengan metode pictorial riddle meningkat dari hasil sebelumnya. Seperti 
teori yang dikutip dalam buku Dimyati dan Mudjiono menyatakan bahwa hasil belajar 
merupakan tingkat perkembangan mental yang lebih baik bila dibandingkan pada saat 
sebelum belajar. Tingkat perkembangan mental tersebut terwujud pada jenis-jenis ranah 
kognitif, afektif, dan psikomotor.  
Berdasarkan skor angket dan lembar observasi tentang Peningkatan minat dan 
hasil belajar peserta didik sebelum penerapan model pembelajaran inkuiri sains dengan 
metode pictorial riddle Pada Mata Pelajaran Fisika Pokok Bahasan  cahaya Kelas VIIIA 
SMP Negeri 1 Keera, maka dapat disimpulkan bahwa hasil analisis deskriptif tentang 
skor rata-rata yang diperoleh dari hasil angket minat belajar fisika setelah penerapan 
model pembelajaran inkuiri sains dengan metode pictorial riddle kelas VIIIA SMP 
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Negeri 1 Keera Kabupaten Wajo termasuk dalam kategori baik, dimana skor rata-rata 
angket minat belajar siswa sebelumnya hanya 60,53 kemudian meningkat menjadi 
65,03. Adanya peningkatan minat belajar peserta didik ini seperti teori yang dikutip 
dalam buku psikologi pendidikan menyatakan bahwa minat belajar sebagai suatu 
motivasi, kecendrungan atau ketertarikan seseorang yang lebih tinggi terhadap kegiatan 
belajar. 
Dalam hal ini Penerapan model pembelajaran inkuiri sains dengan metode 
pictorial riddle dinilai sangat efektif karena hasil sebelum penerapan model 
pembelajaran inkuiri sains dengan metode pictorial riddle terjadi peningkatan minat dan 
hasil belajar peserta didik yang signifikan. Analisis yang selanjutnya dilakukan yaitu 
pengujian hipotesis dalam hal ini uji-t. Hasil pengujian yang diperoleh yaitu thitung untuk 
hasil belajar peserta didik  yaitu      dimana ttabelberdasarkan taraf signifikan 5%  
sebesar 2,06, sehingga thitung > ttabel  (     > 2,06). Adapun thitung untuk minat belajar 
peserta didik yaitu 7,39 dimana ttabel berdasarkan taraf signifikan 5%  sebesar 2,06, 
sehingga thitung > ttabel  (7,39 > 2,06)  dalam hal ini 0H  ditolak Jadi, pengujian 
selanjutnya dapat memberikan penguatan terhadap hipotesis yang telah dikemukakan 
sebelumnya, yaitu terdapat peningkatan minat dan hasil belajar peserta didik yang 






Berdasarkan hasil analisis data tentang  meningkatkan minat dan hasil belajar
peserta didik dengan kombinasi model pembelajaran inkuiri sains dengan metode
pictorial riddle pada materi cahaya di kelas VIII SMP Neg. 1 Keera Kab. Wajo, maka
dapat disimpulkan:
1. Hasil angket minat belajar fisika peserta didik pada pokok bahasan cahaya
sebelum penerapan model pembelajaran inkuiri sains dengan metode pictorial
riddle kelas VIII SMP Negeri 1 Keera Kab.Wajo berada dalam kategori sedang.
Hal ini ditunjukkan pada skor rata-rata angket yang diperoleh sebesar 60,53.
2. Hasil belajar peserta didik pada pokok bahasan cahaya sebelum penerapan
model pembelajaran inkuiri sains dengan metode pictorial riddle kelas VIII
SMP Negeri 1 Keera Kab. Wajo dikategorikan sedang. Hal ini ditunjukkan pada
rata-rata nilai yang diperoleh sebesar 59,76 dan pedoman Depdikbud tentang
kategori hasil kognitif peserta didik yang menunjukkan persentase yang terbesar
ditunjukkan pada kategori sedang yaitu sebesar 38,46% dari 26 peserta didik.
3. Hasil angket minat belajar fisika peserta didik pada pokok bahasan cahaya
setelah penerapan model pembelajaran inkuiri sains dengan metode pictorial
riddle kelas VIII SMP Negeri 1 Keera Kab.Wajo berada dalam kategori tinggi.
Hal ini ditunjukkan pada skor rata-rata angket yang diperoleh sebesar 65,03.
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4. Hasil belajar peserta didik pada pokok bahasan cahaya setelah penerapan model
pembelajaran inkuiri sains dengan metode pictorial riddle kelas VIII SMP
Negeri 1 Keera Kab.Wajo dikategori tinggi. Hal ini ditunjukkan pada rata-rata
nilai yang diperoleh sebesar 42,42 dan pedoman Depdikbud tentang kategori
hasil kognitif peserta didik yang menunjukkan persentase yang terbesar
ditunjukkan pada kategori tinggi yaitu sebesar 65,39% dari 26 peserta didik.
5. Model pembelajaran Inkuiri sains dengan metode pictorial riddle dapat
meningkatkan minat belajar fisika peserta didik pada pokok bahasan cahaya. Hal
ini ditunjukkan pada pengujian hipotesis yang menyatakan bahwa hipotesis
dalam penelitian ini diterima sebab nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel.
6. Model pembelajaran Inkuiri sains dengan metode pictorial riddle dapat
meningkatkan hasil belajar fisika peserta didik pada pokok bahasan cahaya. Hal
ini ditunjukkan pada pengujian hipotesis yang menyatakan bahwa hipotesis
dalam penelitian ini diterima sebab nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel.
B. Implikasi Penelitian
Sehubungan hasil yang telah dikemukakan dalam penelitian ini, maka saran yang
diajukan oleh penulis yaitu sebagai berikut:
1. Pembelajaran fisika dengan merujuk pada penggunaan model pembelajaran
inkuiri sains dengan metode pictorial riddle layak dipertimbangkan menjadi
pembelajaran aktif dan kreatif.
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2. Setiap materi yang diajarkan sebaiknya mempertimbangkan jenis model yang
digunakan agar terciptanya suasana yang kondusif dan nyaman dalam proses
pembelajaran.
3. Dalam pengumpulan data penelitian, peneliti harus bekerja sama dengan pihak-
pihak tertentu yang sesui dengan sasaran penelitian seperti sekolah, kepala
sekolah, guru-guru bidang studi serta yang paling utama adalah peserta didik
yang menjadi objek penelitian.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
Lampiran 1 : Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP )
Sekolah :  SMP Negeri 1 Keera
Kelas / Semester :  VIII (DELAPAN)/Semester 2
Mata Pelajaran :   IPA TERPADU
Standar Kompetensi
:  6. Memahami konsep dan penerapan getaran, gelombang
dan optika dalam produk teknologi sehari-hari
Kompetensi Dasar : 6. 3 Menyelidiki sifat-sifat cahaya dan hubungannya
dengan berbagai bentuk cermin dan lensa
Indikator  Menjelaskan sifat-sifat perambatan  cahaya
 Menjelaskan hukum pemantulan
 Menjelaskan hukum pembiasan
 Mendeskripsikan proses pembentukan dan sifat-sifat
bayangan pada cermin datar, cermin cekung dan cermin
cembung.
 Mendeskripsikan proses pembentukan dan sifat-sifat
bayangan pada lensa cekung dan lensa cembung.
Alokasi waktu : 10 jam pelajaran (5 x pertemuan )
A. Tujuan Pembelajaran
Peserta didik dapat :
1. Mendeskripsikan proses pembentukan dan sifat-sifat bayangan pada cermin datar,
cermin cekung dan cermin cembung dengan Cermat, teliti, percaya diri
2. Mendeskripsikan proses pembentukan dan sifat-sifat bayangan pada lensa cekung dan
lensa cembung  dengan Cermat, teliti, percaya diri.
B. Materi Pembelajaran:
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 Sifat-Sifat Perambatan  Cahaya
 Hukum Pemantulan
 Hukum Pembiasan
 Proses Pembentukan Dan Sifat-Sifat Bayangan Pada
Cermin Datar, Cermin Cekung Dan Cermin Cembung.
 Proses Pembentukan Dan Sifat-Sifat Bayangan Pada
Lensa Cekung Dan Lensa Cembung
C. Metode Pembelajaran:
1.   Model  : - Inkuiri Sains
2.   Metode: - Diskusi kelompok
- Pictorial Riddle
D. Langkah- langkah Kegiatan :
Pertemuan Pertama
I Kegiatan pendahuluan
 Berdoa bersama ( Nilai religius )
 Mengecek kehadiran peserta didik ( nilai kedisiplinan )
 Menyampaikan tujuan pembelajaran ( Nilai tanggungjawab )
 Motivasi dan apresepsi
II Kegiatan Inti
 Membagikan Angket minat belajar peserta didik sebelum melakukan
model pembelajaran di dalam kelas.
 Membagikan soal-soal pree-test sebelum melakukan pembelajaran di
dalam kelas
III Kegiatan Penutup
 Pendidik memberikan tugas kepada peserta didik untuk mempelajari materi
yang akan di pelajari pada pertemuan berikutnya.
Pertemuan Kedua
I Kegiatan pendahuluan
 Berdoa bersama ( Nilai religius )
 Mengecek kehadiran peserta didik ( nilai kedisiplinan )
 Menyampaikan tujuan pembelajaran ( Nilai tanggungjawab )
 Motivasi dan apresepsi)
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- Mengapa ketika benda mengkilap terkena cahaya matahati dan
mengenai mata, mata terasa silau.
Prasyarat pengetahuan)
- Sebutkan sifat-sifat bayangan pada cermin datar.
II Kegiatan Inti
Eksplorasi
 Pendidik membimbing Peserta didik dalam pembentukan kelompok
(Nilai Kerjasama)
Elaborasi
 Setiap kelompok diberikan sebuah Riddle (gambar)
 Peserta didik (dibimbing oleh Pendidik) mendiskusikan bagian-bagian
pada gambar yang di peroleh masing-masing kelompok.
 Peserta didik disajikan permasalahan yang gambar peristiwa yang
menimbulkan teka-teki.
 Peserta didik mengidentifikasi masalah secara berkelompok dari
permasalahan yang diberikan.
 Peserta didik melakukan pengamatan berdasarkan riddle bergambar yang
mengandung permasalahan.
 Peserta didik merumuskan penjelasan melalui diskusi
 Peserta didik mengadakan analisis inkuiri melalui Tanya jawab
Konvirmasi
 Pendidik menanggapi hasil diskusi kelompok Peserta didik dan
memberikan informasi yang sebenarnya.
III Kegiatan Penutup




 Berdoa bersama ( Nilai religius )
 Mengecek kehadiran peserta didik ( nilai kedisiplinan )
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 Menyampaikan tujuan pembelajaran ( Nilai tanggungjawab )
 Motivasi dan apresepsi)
- Bagaimanakah sifat pemantulan cahaya pada cermin cekung dan
cermin cembung?
- Mengapa pada spion mobil, obyek lebih dekat daripada bayangan yang
terlihat?
 Prasyarat pengetahuan:
- Sebutkan tiga sinar istimewa pada cermin cekung.
II Kegiatan Inti
Eksplorasi
 Pendidik membimbing Peserta didik dalam pembentukan kelompok
(Nilai Kerjasama)
Elaborasi
 Setiap kelompok diberikan sebuah Riddle (gambar)
 Peserta didik (dibimbing oleh Pendidik) mendiskusikan bagian-bagian
pada gambar yang di peroleh masing-masing kelompok.
 Peserta didik disajikan permasalahan yang gambar peristiwa yang
menimbulkan teka-teki.
 Peserta didik mengidentifikasi masalah secara berkelompok dari
permasalahan yang diberikan.
 Peserta didik melakukan pengamatan berdasarkan riddle bergambar yang
mengandung permasalahan.
 Peserta didik merumuskan penjelasan melalui diskusi
 Peserta didik mengadakan analisis inkuiri melalui Tanya jawab
Konvirmasi
 Pendidik menanggapi hasil diskusi kelompok Peserta didik dan
memberikan informasi yang sebenarnya.
III Kegiatan Penutup





 Berdoa bersama ( Nilai religius )
 Mengecek kehadiran peserta didik ( nilai kedisiplinan )
 Menyampaikan tujuan pembelajaran ( Nilai tanggungjawab )
 Motivasi dan apresepsi)
- Bagaimanakah sifat pembiasan cahaya pada lensa cekung?
- Bagaimanakah sifat pembiasan cahaya pada lensa cembung?
 Prasyarat pengetahuan:
- Sebutkan tiga sinar istimewa pada lensa cembung dan lensa cekung!
II Kegiatan Inti
Eksplorasi
 Pendidik membimbing Peserta didik dalam pembentukan kelompok
(Nilai Kerjasama)
Elaborasi
 Setiap kelompok diberikan sebuah Riddle (gambar)
 Peserta didik (dibimbing oleh Pendidik) mendiskusikan bagian-bagian
pada gambar yang di peroleh masing-masing kelompok.
 Peserta didik disajikan permasalahan yang gambar peristiwa yang
menimbulkan teka-teki.
 Peserta didik mengidentifikasi masalah secara berkelompok dari
permasalahan yang diberikan.
 Peserta didik melakukan pengamatan berdasarkan riddle bergambar yang
mengandung permasalahan.
 Peserta didik merumuskan penjelasan melalui diskusi
 Peserta didik mengadakan analisis inkuiri melalui Tanya jawab
Konvirmasi
 Pendidik menanggapi hasil diskusi kelompok Peserta didik dan
memberikan informasi yang sebenarnya.
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III Kegiatan Penutup
 Peserta didik (dibimbing oleh Pendidik) berdiskusi untuk membuat
rangkuman.
Pendidik memberikan tugas rumah berupa latihan soal.
Pertemuan Kelima
I Kegiatan pendahuluan
 Berdoa bersama ( Nilai religius )
 Mengecek kehadiran peserta didik ( nilai kedisiplinan )
 Menyampaikan tujuan pembelajaran ( Nilai tanggungjawab )
 Motivasi dan apresepsi)
II Kegiatan Inti
 Membagikan Angket minat belajar peserta didik setelah melakukan
model pembelajaran di dalam kelas.
 Membagikan soal-soal post-test setelah melakukan pembelajaran di
dalam kelas
III Kegiatan Penutup
 Pendidik memberikan tugas rumah berupa latihan soal.
E.  Sumber Belajar
 Buku IPA Terpadu untuk SMP kelas VIII
 Gambar-gambar
 Soal evaluasi





Lampiran 2 : Silabus
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Lampiran 3 : Angket Penelitian Minat Belajar
Angket Minat Belajar (sebelum penerapan model pembelajaran)
NO PERNYATAAN SS S KS TS
1 Saya merasa bertanggung jawab untuk selalu belajar
2 Saya belajar agar memperoleh prestasi yang  tinggi
3 Saya memilih duduk di depan sewaktu mengikuti
pelajaran di kelas
4 Saya belajar jika ada tugas yang harus diselesaikan
5 Saya belajar keras karena ingin berprestasi bukan
karena ada imbalan
6 Sebelum pembelajaran dimulai, saya  menyiapkan
diri dengan mempelajari materi yang akan dipelajari
7 Saya memperoleh beasiswa untuk melanjutkan
pendidikan karena saya memiliki prestasi yang baik
8 Saya hadir mengikuti pelajaran di kelas
9 Saya menyukai pelajaran yang menantang jika diberi
imbalan.
10 Saya belajar dengan sungguh-sungguh agar
mendapatkan hadiah
11 Orang tua saya memberikan hadiah karena prestasi
saya di sekolah
12 Saya menyimak dengan baik materi yang
disampaikan oleh guru pada saat pelajaran
berlangsung
13 Saya mengulangi pelajaran yang saya dapatkan di
sekolah
14 Saya belajar dengan sungguh-sungguh agar naik
kelas
15 Saya jarang mempelajari materi yang akan dibahas
pada saat pelajaran berikutnya
16 Saya mempelajari semua mata pelajaran agar dapat
peringkat pertama di kelas
17 Guru memberi kebebasan kepada saya untuk belajar
18 Saya berusaha belajar atau menacari tau hal-hal yang
belum saya ketahui sebelumnya
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NO PERNYATAAN SS S KS TS
19 Teman-teman mengakui jika saya mampu
mengerjakan tugas dengan baik
20 Saya mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh
guru sebaik mungkin
Angket Penelitian Minat Belajar (setelah penerapan model pembelajaran)
NO PERNYATAAN SS S KS TS
1 Sebelum pelajaran  dimulai, saya selalu menyiapkan
diri dengan mempelajari materi yang akan dipelajari
2 Saya mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru
sebaik mungkin
3 Saya santai-santai mengerjakan tugas sekolah
4 Saya hadir mengikuti pembelajaran
5 Guru memeberikan nasehat kepada kami untuk selalu
semangat belajar
6 Saya malas belajar dan mengikuti pembelajaran karena
kurangnya dorongan dari orang tua
7 Saya memilih duduk di depan sewaktu belajar dan
mengikuti pembelajaran di kelas
8 Guru datang lebih dahulu dari pada saya
9 Saya berusaha belajar atau menacari tau hal-hal yang
belum saya ketahui sebelumnya
10 Orang tua saya memperhatikan nilai-nilai pelajaran
yang saya peroleh
11 Saya mencatat hal-hal yang saya anggap penting dari
penjelasan guru
12 Orang tua saya memberikan motivasi kepada saya
untuk selalu aktif dan tekun mengikuti kegiatan
pembelajaran disekolah
13 Saya berusaha bertanya baik kepada guru ataupun
teman terhadap hal-hal yang belum saya pahami
sewaktu pembelajaran
14 Saya aktif menjawab atau memberikan pertanyaan
sewaktu diskusi kelompok di dalam kelas
15 Saya jarang mempelajari materi yang akan dibahas pada
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saat pembelajaran berikutnya
NO PERNYATAAN SS S KS TS
16 Saya merasa senang ketika guru tidak masuk
memberikan materi pembelajaran
17 Saya menyimak dengan baik materi yang disampaikan
oleh guru pada ssat pembelajaran berlangsung
18 Saya tetap bersemangat mengikuti pembelajaran
meskipun ada banyak tugas
19 Saya sering bermain atau mengerjakan hal-hal yang
kurang bermanfaat sewaktu pembelajaran berlangsung
20 Saya  melamun ketika pembelajaran berlangsung
Tabel Skor Untuk Angket Minat
NO Pernyataan Skor
1 Sangat Setuju 4
2 Setuju 3
3 Kurang Setuju 2
4 Tidak Setuju 1
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Lampiran 4 : Soal Pree-Test Dan Post-Test
Soal-soal Pree-test (sebelum penerapan model pembelajaran)















4. Peristiwa yang merupakan bukti cahaya merambat lurus yaitu……
a. Memantulnya cahaya pada cermin
b. Rambatan cahaya matahari yang lurus ketika melewati genting kaca
c. Cahaya menembus benda bening
d. Terbentuknya pelangi pada saat hujan





6. Kita dapat melihat benda di balik kaca jendela, karena………
a. Kaca jendela tipis
b. Kaca jendela mengilap
c. Cahaya dapat melewati kaca
d. Benda memancarkan cahaya







8. Cepat rambat gelombang adalah …… m/s
a. 3 x 10 -18
b. 3 x 108
c. 3 x 10
d. 3 x 10-8





































Soal-soal Post-Test (setelah penerapan model pembelajaran)
1. Berikut yang tidak termasuk sifat cahaya adalah……
a. Tidak dapat merambat tanpa medium
b. Dapat dipantulkan
c. Dapat dibiaskan
d. Termasuk gelombang elektromagnetik





3. Jika sinar datang tegak lurus pada cermin datar maka……
a. Sinar akan diteruskan tegak lurus cermin
b. Sinar akan dipantulkan tegak lurus cermin
c. Sinar akan dibiaskan tegak lurus cermin
d. Sinar akan diserap tegak lurus cermin
4. Sifat bayangan yang dibentuk oleh cermin datar adalah……..
a. Nyata, tegak, sama besar, berkebalikan
b. Nyata, tegak, diperbesar, berkebalikan
c. Nyata, tegak, diperkecil, berkebalikan
d. Maya, tegak, sama besar, berkebalikan






6. Lensa yang memiliki sifat mengumpulkan berkas cahaya adalah lensa ……….
a. Cembung c. Cekung
b. Cekung-cekung d. Bikonveks
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7. Benda di ruang II pada cermin cekung sifat bayangannya adalah ………
a. Nyata, terbalik, diperbesar
b. Nyata, terbalik, diperkecil
c. Nyata, tegak, diperbesar
d. Maya, tegak, diperbesar





9. Cahaya matahari yang datang pada cermin cekung sejajar dengan sumbu utama
....
a. akan dikumpulkan pada titik focus
b. akan dikumpulkan pada titik kelengkungan cermin
c. akan dipantulkan sejajar
d. akan dipantulkan tidak beraturan
10. Sinar-sinar sejajar yang jatuh pada cermin cekung akan dikumpulkan pada satu





11. Lensa yang memiliki sifat menyebarkan berkas cahaya adalah ....
a. lensa cekung
b. lensa cembung
c. lensa cembung datar
d. lensa bikonveks
12. Jika sebuah benda berada di ruang II cermin cekung (antara F dan 2F), sifat
bayangan yang terjadi adalah ....
a. maya, diperbesar, terbalik, di belakang cermin
b. nyata, diperkecil, terbalik, di depan cermin
c. maya, diperkecil, tidak terbalik, di depan cermin
d. nyata, diperbesar, terbalik, di belakang cermin
13. Sifat-sifat bayangan yang dibentuk oleh cermin cembung adalah
(1) nyata (2) tegak
(3) sama besar (4) maya
Pernyataan di atas yang benar adalah ....
a. (1) dan (2) b. (1) dan (3)
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c. (2) dan (4) d. (4) saja











Lampiran 6 : Foto Pada Saat Proses Pembelajaran
Gambar 1 : Angket sebelum penerapan model pembelajaran
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Gambar 2 : Soal Pree-test sebelum penerapan model pembelajaran
133
Gambar 3 : Penerapan model pembelajaran Inkuiri Sains dengan metode Pictorial
Riddle
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Gambar 4 : Angket minat setelah penerapan model pembelajaran
Gambar 5 : Soal Post-test setelah penerapan model pembelajaran
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